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ABSTRAK

REHMALEMNA RIF’ANI SEMBIRING. Analisis Pengaruh Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio
(FDR) terhadap Return On Asset (ROA) dengan Net Operating Margin (NOM)
sebagai Variabel Intervening pada Bank Umum Syariah Periode 2018-2022.

Peran bank syariah sangat besar, yakni sebagai penggerak dana masyarakat
guna melangsungkan transaksi produktif serta mendorong pemerataan
pendapataan. Pentingnya peran bank syariah diharapkan dapat meningkatkan
Kinerja perusahaannya. Indikator yang digunakan dalam menentukan penilaian
baik dan buruknya kinerja bank salah satunya ialah profitabilitas yang diproksikan
Return On Asset (ROA). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ROA
diantaranya BOPO, FDR dan NOM. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui
pengaruh BOPO dan FDR terhadap ROA dengan NOM sebagai variabel
intervening pada Bank Umum Syariah periode 2018-2022.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan
kuantitatif. Metode dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purpoive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40 sampel penelitian.
Jenis data yang digunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan Bank
Umum Syariah tahun 2018-2022 yang dapat diakses website masing-masing bank.
Data yang diperoleh kemudian diolah dengan SPSS 22. Analisis yang digunakan
adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji T, uji F, koefisien determinasi
dan analisis jalur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) BOPO berpengaruh signifikan
terhadap NOM hal ini dibuktikan dengan nilai sig 0,000 sedangkan FDR tidak
berpengaruh terhadap NOM dibuktikan dengan nilai sig 0,070, secara simultan
BOPO dan FDR berpengaruh terhadap NOM dibuktikan dengan nilai F sebesar
26,960. (2) BOPO dan NOM berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai
sig < 0,05 sedangkan FDR tidak berpengaruh terhadap ROA dengan nilai sig >
0,05, secara simultan BOPO, FDR dan NOM berpengaruh terhadap ROA
dibuktikan dengan nilai F sebesar 186,776. (3) NOM mampu memediasi pengaruh
BOPO terhadap ROA namun NOM tidak mampu memediasi pengaruh FDR
terhadap ROA.

Kata Kunci: Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to
Deposit Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM), Return On Asset (ROA)

viii



ABSTRACT

REHMALEMNA RIF’ANI SEMBIRING. Analysis of the Effect of
Operating Costs on Operating Income (BOPO) and Financing to Deposit
Ratio (FDR) on Return on Assets (ROA) with Net Operating Margin (NOM)
as an Intervening Variable in Sharia Commercial Banks for the 2018-2022
Period.

The role of Islamic banks is very large, namely as a mobilizer of public
funds to carry out productive transactions and encourage equal distribution of
income. The important role of Islamic banks is expected to improve company
performance. One of the indicators used to determine whether a bank's
performance is good or bad is profitability as proxied by Return On Assets (ROA).
There are several factors that influence ROA including BOPO, FDR and NOM.
This research aims to determine the effect of BOPO and FDR on ROA with NOM
as an intervening variable in Sharia Commercial Banks for the 2018- 2022 period.

This research is a type of causal associative research with a quantitative
approach. The sampling method in this research used a purpoive sampling
technique with a sample size of 40 research samples. The type of data used is
secondary data in the form of annual financial reports of Sharia Commercial
Banks for 2018-2022 which can be accessed on each bank's website. The data
obtained was then processed using SPSS 22. The analysis used was descriptive
statistical tests, classical assumption tests, T tests, F tests, coefficient of
determination and path analysis.

The results of this research show that (1) BOPO has a significant effect on
NOM, this is proven by a sig value of 0.000, while FDR has no effect on NOM,
proven by a sig value of 0.070, simultaneously BOPO and FDR have an effect on
NOM, proven by an F value of 26.960. (2) BOPO and NOM have a significant
effect on ROA with a sig value < 0.05 while FDR has no effect on ROA with a
sig value > 0.05, simultaneously BOPO, FDR and NOM have an effect on ROA
as evidenced by an F value of 186.776. (3) NOM is able to mediate the effect of
BOPO on ROA but NOM is unable to mediate the effect of FDR on ROA.

Keywords: Operating Expenses and Operating Income (BOPO), Financing to
Deposit Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM), Return On Asset (ROA)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buki ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut dugunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah di serap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis bsar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:
A. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan
transliterasinya dengan huruf Latin :

Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan

Hurufarab | Nama Huruflatin Nama

‘ Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

= Sa S es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
< Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

XV



3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai y4 Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy esdan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
u Fa F Ef
Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau W We
2 Ha H Ha
e Hamzah ' Apostrof
s Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | I
Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

gabungan antar harkat dan huruf, yaitu:

Tabel 0.3 Transliterasi VVokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.G fathahdanya Ai a dani
] fathahdanwau Au adanu
Contoh:

- kataba
- fa’ala
- zukira
- yazhabu
- su'ila

- kaifa
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C. Maddah

haula

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tabel 0.4 Transliterasi Maddah

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
... 6..) | Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
.5 | Kasrah dan ya I | dan garis di atas
... 5 | Hammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh:
JE - gala
(s~ rama
Jd B -qila

D. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan

2. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati

transliterasinya adalah “h”.
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atau mendapat harakat sukun,




3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
ik Y14a3, - raudah al-atfal
-- raudatulatfal
5, 54l dpal - al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
aall talhah
E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddahitu.

Contoh:
IS'S) - rabbana
dp - nazzala
Gl - al-birr
z - al-hajj

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitudJ!

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

XiX



yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

Contoh:

JaJ - arrajulu
I - assayyidu
Seal) - assyamsu
A&l - algalamu

¢ ¢l - al badi’u

G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila



hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

05333 - ta'khuzina

£ 3 - an-nau’
& o - syai'un
& -inna

Eijal - umirtu
i - akala
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:
&0 58 314 ()5 Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
Oloealls IR 8515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
JUAH 481 Tbrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil



Tols a5 8l )a ol Bismilldhimajrehdwamursaha

S 43 U ¢ call a ) e 05 Walillahi “alan-nasi hijju al-baiti manistata’a
ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:

J3e,¥ 2223 Wama Muhammadun illa rasl

&yl il gy e 3318 Inna

s awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

S 4 J530 oAl Jima 5 Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
all 3338l 385 Walagadra®ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
el G Aall Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
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Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:
u A =5 4l Ga lai Nasrunminallahiwafathungarib
Lis %Yl 4 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
ale (35 0K a5 Wallahabikullisyai’in “alim
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dalam bidang ekonomi merupakan proses perubahan
kondisi ekonomi pada suatu negara secara berkelanjutan kearah yang lebih baik
selama periode tertentu. Perkembangan dalam bidang ekonomi di Indonesia,
salah satu faktornya adalah keuangan yaitu perbankan. Industri perbankan
memegang peranan penting bagi pembangunan ekonomi di Indonesia. Menurut
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit ataupun jasa lainnya
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi  masyarakat.
Perkembangan ekonomi di Indonesia semakin meningkat berbanding lurus
dengan dibutuhkannya lembaga-lembaga keuangan yang berfungsi mengatur,
menghimpun serta menyalurkan dana kepada masyarakat. Sehingga hal
tersebut dapat menyebabkan perkembangan perbankan di Indonesia semakin
meningkat. Kinerja suatu bank yang terus-menerus mengalami penurunan
maka akan menyebabkan menurunnya kepercayaan masyarakat dan begitu pula
sebaliknya jika Kkinerja suatu bank mengalami peningkatan maka akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat (Jurnal Sitepu et al., 2016).

Di Indonesia, terdapat dua jenis perbankan yaitu perbankan konvensional
dan perbankan syariah (Dendawijaya, 2005). Perbankan konvensional terkenal

dengan sistem bunganya dan telah berdiri di Indonesia



sedangkan perbankan syariah terkenal dengan prinsip bagi hasilnya. Sebagai
sebuah negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim, sangat mudah bagi
perbankan syariah berkembang dan diterima oleh masyarakat di Indonesia.
Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang
berkembang di Indonesia. Perkembangan tersebut berawal dari didirikannya
Bank Muamalat pada tahun 1992 sebagai bank umum pertama yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah yang dimana untuk pertama kalinya di Indonesia
(Iskandar & Laila, 2016). Bank syariah mulai mendapatkan perhatian dari
masyarakat ataupun pemerintah setelah Bank Muamalat Indonesia mampu
bertahan tanpa adanya bantuan sedikitpun dari pemerintah dalam menghadapi
krisis moneter yang melanda Indonesia pada tahun 1998. Sejak saat itu bank
syariah dianggap lebih kuat dari pada bank konvensional.

Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 yang
membahas mengenai bab Perbankan Syariah, bahwa perbankan syariah ialah
segala sesuatu yang bergantung pada bank syariah dan unit usaha syariah,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah yakni bank yang kegiatan
operasionalnya dilakukan berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
bank syariah terbagi dari beberapa bank yakni bank umum syariah (BUS), unit
usaha syariah (UUS), dan pembiayaan rakyat syariah (BPRS) (Ismail, 2016).
Bank syariah mulai diminati oleh masyarakat umum karena di dalam segala

bentuk operasionalnya tidak mengandung unsur riba serta berdasarkan



pada prinsip syariah. Bank syariah menggunakan sistem bagi hasil sebagai
sistem pembagian keuntungannya, karena itu bank syariah dinilai lebih
menguntungkan dan aman. (Agustin, 2014).
Peran bank syariah sangat besar, yakni sebagai penggerak dana
masyarakat guna melangsungkan transaksi produktif serta mendorong
pemerataan pendapataan sebab dalam operasionalnya bank syariah juga
mengelola dana zakat, infag, dan shodaqoh, serta membantu masyarakat
dalam hal permodalan, dan lain sebagainya. Dikarenakan pentingnya peran
bank syariah, maka sebab itu pihak bank diharapkan dapat meningkatkan
kinerja perusahaannya. Guna menentukan penilaian baik dan buruknya
kinerja bank biasanya menggunakan berbagai macam alat ukur, salah satunya
ialah dapat diukur dari profitabilitas suatu bank tersebut (Dendawijaya, 2005).
Profitabilitas yaitu tolak ukur kinerja yang digunakan untuk mengkaji
kinerja keuangan suatu bank. Ukuran profitabilitas bank syariah dapat dinilai
dengan Return On Assets (ROA). Alasan dipilihnya ROA sebagai ukuran
kinerja yakni karena ROA digunakan guna mengukur efektifitas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan asset Yyang
dimilikinya (Soejati, 2019). Berikut disajikan data ROA selama 5 tahun

terakhir.



Gambar 1. 1 Perkembangan ROA Bank Umum Syariah Periode 2018-2022

ROA (%)
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Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah OJK 2018-
2022-data diolah
Dari gambar 1.1 di atas, diketahui nilai ROA selama tahun 2018-2022

mengalami kenaikan namun pada tahun 2020 mengalami penurunan. Hal ini
terlihat dari rasio ROA pada tahun 2018 sebesar 1,28%. Pada tahun 2019 nilai
ROA mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yakni tercatat sebesar
1,73%. Pada tahun 2020 nilai ROA perbankan syariah mengalami penurunan
yakni sebesar 1,40%. Kemudian pada tahun 2021 nilai ROA perbankan syariah
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yakni sebesar 1,55%. Pada tahun
2022 nilai ROA perbankan syariah kembali mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya yakni tercatat sebesar 2,00%. Maka dapat disimpulkann bahwa
ROA BUS setiap tahun mengalami kenaikan namun akibat dari adanya
pandemi Covid 19 mengalami penurunan dan pada tahun selanjutnya mulai
bangkit serta mengalami kenaikan kembali.

Kondisi keuangan saat ini dalam masa pemulihan akibat penyebaran

Covid 19. Semua lembaga keuangan mengalami kesulitan permodalan akibat



Covid 19 yang menimpa banyak mitra usaha. Otoritas Jasa Keuangan,
Pemerintah dan Bank Indonesia telah mengumumkan kebijakan terbaru terkait
dampak dari situasi ini. OJK telah menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa
keuangan (PJOK) Nomor 11/POJK.03/2020 tentang stimulus Perekonomian
Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Penyebaran Corona Virus
Disease 2019 pada 16 Maret 2020. POJK melonggarkan restrukturisasi kredit
bagi debitur yang terdampak Covid 19. Rencana restrukturisasi diberikan
kepada masing-masing bank berdasarkan kebutuhan debitur serta kemampuan
bank, dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian. Lembaga keuangan
memiliki peranan penting bagi perkembangan ekonomi di Indonesia.
Perbankan dibawah sistem keuangan sudah seharusnya memiliki regulasi untuk
kepentingan masyarakat (Intan, 2021).

Bagi bank syariah bukan suatu hal yang mudah untuk mempertahankan
Kinerja perusahaan. Maka dari itu, nilai profitabilitas atau Return On Assets
(ROA) sangat penting untuk diperhatikan. Return on Asset (ROA) yakni rasio
antara laba sesudah pajak terhadap total aset, jika ROA semakin besar maka
semakin baik pula kinerja perusahaan karena tingkat pengembalian dana
semakin besar (Hushan, 1992). Dalam penelitian ini Return on Asset (ROA)
dipilih sebagai variabel dependent karena ROA dapat menggambarkan
kemampuan atau Kinerja suatu bank dalam tiap tahunnya, hal ini tentunya ROA
amat mudah dipengaruhi oleh faktor-faktor, sehingga rentan pula mengalami

kenaikan maupun penurunan.



Banyak faktor yang mampu menyebabkan profitabilitas mengalami
kenaikan ataupun penurunan, salah satunya yaitu rasio keuangan. Pada
penelitian ini rasio keuangan yang dipergunakan yakni Beban Operasional dan
Pendapatan Operasional, Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Net
Operating Margin (NOM). Beban Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO) ialah rasio guna menghitung komparasi total biaya operasional dengan
total pendapatan operasional (Hartini, 2016). Faktor lain yang berperan dalam
menentukan profitabilitas yakni FDR (Financing to Deposit Ratio) ialah rasio
yang dipergunakan untuk menilai kekuatan bank dalam menarik pembiayaan
yang dikeluarkan (Rachmat & Komariah, 2017). Menurut Bank Indonesia,
penilaian aspek likuiditas mencerminkan kemampuan bank guna mengelola
tingkat likuiditas yang memadai guna memenuhi kewajibannya secara tepat
waktu dan guna memenuhi kebutuhan lainnya (Setyowati dan Budiwinarto,
2017). Semakin tinggi FDR, maka laba perusahaan yang akan dihasilkan akan
meningkat pula kinerja perusahaan. Selanjutnya NOM (Net Operating Margin)
ialah rasio utama rentabilitas bank syariah yang memperlihatkan kemampuan
aktiva produktif suatu bank dalam menghasilkan laba dengan
mengkomparasikan pendapatan operasional dan beban operasional dengan
rata-rata aktiva produktif (Munandar, 2022).

Penelitian ini menggunakan variabel intervening yakni Net Operating
Margin (NOM), yakni rasio yang membandingkan aset suatu perusahaan guna
mengetahui seberapa besar pendapatan bunga bersih yang dimiliki. NOM

menggambarkan risiko pasar yang terjadi karena adanya pergeseran



variabel pasar, dimana aspek termasuk bisa merugikan bank. Berdasarkan
aturan salah satu proksi risiko pasar yang digunakan oleh Bank Indonesia yakni
suku bunga, yang ditentukan oleh selisih antara suku bunga modal (pendanaan)
dan suku bunga pinjaman, atau secara absolut selisih antara total biaya bunga
pendanaan dan total biaya bunga pinjaman. Dalam bahasa perbankan dikenal
dengan NOM (Pinasti, 2018). Standar yang ditetapkan Bank Indonesia untuk
rasio NOM ialah > 6%, makin besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan
bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu
bank dalam kondisi bermasalah makin kecil. Dengan demikian, besarnya NOM
mempengaruhi laba rugi bank yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja
bank.

Penelitian yang mengangkat terkait kinerja keuangan bank sebagai
objeknya amat penting diperhatikan bagi pihak perbankan. Agar pihak
perbankan dapat memahami komponen apa saja yang akan mempengaruhi baik
buruknya suatu Kkinerja perbankan, yang diharapkan nantinya dapat
dipergunakan menjadi acuan dalam meningkatkan Kkinerja keuangan
perusahannya. Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi profitabilitas yang penulis temukan.

Evi Nurlaili dalam penelitiannya mengemukakan bahwa variabel BOPO
mempengaruhi ROA secara signifikan (Nurlaili, 2022). Hasil di atas
sependapat dengan Nyemas At Thahiratu Al Muflihuna, yang penelitiannya
menjelaskan bahwa BOPO mempengaruhi ROA secara signifikan (At

thahiratu, 2022). Hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian Annisa



Sekarwati, yang mengemukakan bahwa BOPO tidak mempengaruhi ROA
secara signifikan (Sekarwati, 2018).

FDR dalam penelitian Ulyn Nuha Agustien mengemukakan bahwa FDR
berpegaruh dengan arah positif serta signifikan terhadap ROA (Agustien,
2019). Didukung oleh penelitian Nyemas At Thahiratu Al Muflihuna yang
mengemukakan bahwa FDR berpengaruh dengan arah positif serta signifikan
terhadap ROA (At thahiratu, 2022). Berbanding terbalik dengan hasil
penelitian Retno Puji Astuti mengemukakan bahwa FDR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA (Astuti, 2022).

NOM dalam penelitian Wafiq Alifiati Nurul Aini & Dedi Suselo
mengemukakan bahwa NOM mempengaruhi ROA dengan arah positif serta
signifikan (Alifiati et al., 2022). Pernyataan ini didukung oleh penelitian Evi
Nurlaili yang mengemukakan bahwa NOM berpengaruh signifikan terhadap
ROA (Nurlaili, 2022). Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Nyemas At
Thahiratu Al Muflihuna mengemukakan bahwa NOM tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA (At thahiratu, 2022).

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yakni
dimulai dari data yang diambil menggunakan data terbaru karena dapat
menggambarkan kondisi perbankan saat ini. Selain itu menggunakan variabel
yang berbeda yakni BOPO dan FDR dan juga terdapat variasi dalam penelitian
ini yakni variabel intervening sebagai penghubung antara variabel independen

dan variabel dependen.



Berlandaskan pada uraian beberapa penelitian terdahulu diatas dan

terdapatnya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, maka penelitian ini

dilaksanakan guna menguji lebih lanjut apakah BOPO, FDR serta NOM benar-

benar mempengaruhi Profitabilitas atau ROA pada Bank Umum Syariah

periode 2018-2022. Sehingga penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to

Deposit Ratio (FDR) Terhadap Return On Asset (ROA) dengan Net

Operating Margin (NOM) sebagai Variabel Intervening Pada Bank Umum

Syariah Periode 2018-2022".

1.

. Rumusan Masalah

Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap Net Operating Margin (NOM) pada Bank Umum Syariah Periode
2018-2022?

Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Net
Operating Margin (NOM) pada Bank Umum Syariah Periode 2018- 20227
Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2018-
20227

Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return
On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2018-2022?

Apakah Net Operating Margin (NOM) berpengaruh terhadap Return On

Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2018-2022?



6.

7.
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Apakah Net Operating Margin (NOM) mampu memediasi Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset
(ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2018-2022?

Apakah Net Operating Margin (NOM) mampu memediasi Financing to
Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum

Syariah Periode 2018-2022?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti berdasarkan uraian rumusan masalah di atas

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Net Operating Margin (NOM)
pada Bank Umum Syariah Periode 2018-2022?

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio
(FDR) terhadap Net Operating Margin (NOM) pada Bank Umum Syariah
Periode 2018-2022?

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada
Bank Umum Syariah periode 2018-2022.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio
(FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah

periode 2018-2022.
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5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Net Operating Margin
(NOM) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah
periode 2018-2022.

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada
Bank Umum Syariah periode 2018-2022 yang dimediasi oleh Net
Operating Margin (NOM).

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio
(FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah
periode 2018-2022 yang dimediasi oleh Net Operating Margin (NOM).

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat
secara teoritis maupun manfaat secra praktis.

1. Manfaat Teoritis

Dalam dunia pendidikan hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan teori dan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan profitabilitas sehingga dapat digunakan
oleh para mahasiswa maupun akademisi di bidang perbankan syariah,
akuntansi maupun manajemen dan bisnis.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara

prakitis.
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a. Manfaat bagi mahasiswa dan akademisi:

Diharapkan dapat membantu para mahasiswa dan organisasi
maupun praktisi akademisi agar dapat dijadikan sebagai acuan
maupun rujukan referensi dalam menyusun rancangan penelitian
selanjutnya.

b. Manfaat bagi Perbankan:

Diharapkan dapat memberikan informasi serta referensi terkait
pengaruh tingkat kesehatan perbankan dan pengaruh rasio keuangan
terhadap profitabilitas ROA bagi bank di Indonesia, khususnya Bank
Umum Syariah sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan perusahaan.

c. Manfaat bagi peneliti selanjutnya:

Diharapkan dapat membantu dalam memberikan informasi serta
referensi terkait dengan pengarun BOPO dan FDR Terhadap ROA
yang dimediasi oleh NOM.

E. Sistematika Pembahasan
Pada penelitian ini, sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi
lima bab, dengan format penulisannya sebaga berikut.
BAB | PENDAHULUAN
Berisikan latar belakang yang mendasari dilakukannya penelitian,
rumusan masalah yang dibuat, tujuan dan manfaatnya penelitian serta

sistematika pembahasan penelitian.
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BAB Il LANDASAN TEORI
Berisikan terkait landasan teori yang digunakan dalam penelitian, telaah
pustaka berupa penelitian terdahulu yang masih relevan, kerangka
berpikir dari penelitian dan hipotesis penelitian yang digunakan.

BAB 11l METODE PENELITIAN
Berisikan penjelasan terkait jenis dan pendekatan penelitian yang
digunakan, setting penelitian berupa tempat dna waktu penelitian,
populasi dan sampel data penelitian, variabel penelitian serta definisi
operasionalnya, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan
metode analisis data penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisikan deskripsi dari hasil analisis data yang sudah dilakukan serta
pembahasan dari hasil analisis data penelitian.

BAB V PENUTUP
Berisikan penjelasan simpulan dari hasil pembahasan penelitian
keseluruhan yang disajikan secara singkat, serta saran guna penelitian

selanjutnya yang mengambil tema pembahasan yang sama.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Menurut Brigham dan Houston (2013) teori sinyal yakni suatu
tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan guna
menginformasikan kondisi perusahaan kepada investor mengenai
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan yang dimana
investor dapat membedakan antara perusahaan yang memberikan sinyal
positif atau mempunyai nilai tinggi dengan perusahaan yang memberikan
sinyal negatif atau mempunyai nilai rendah. Informasi yang dimaksud
dapat berupa laporan keuangan perusahaan, yang kemudian pemberian
sinyal tersebut dipergunakan untuk meminimalisir asimetri informasi.

Penerapan teori sinyal, informasi berupa profitabilitas (ROA) yakni
seberapa besar laba atau tingkat pengembalian terhadap aset yang
dipergunakan, yang dimana apabila ROA tinggi maka akan memberikan
sinyal baik kepada investor sebab ROA yang tinggi menggambarkan
prospek kinerja keungan perusahaan yang baik pula. Sebaliknya apabila
ROA rendah maka akan memberikan sinyal buruk kepada investor.
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan bank ialah suatu analisis yang dilakukan guna
mengukur sejauh mana perusahaan telah melaksanakan serta

mempergunakan aturan-aturan penyelenggaraan keuangan dengan baik
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serta benar. Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah
memenuhi standar serta ketentuan yang ada di dalam SAK (Standar
Akuntansi Keuangan) maupun GAAP (General Acepted Accounting
Principle) (Fahmi, 2014).

Kinerja keuangan dibuat oleh manajemen suatu perusahaan yang
mana dipaparkan dalam bentuk laporan keuangan untuk pihak internal
ataupun pihak eksternal yang terdiri dari segala bentuk operasional usaha
yang termasuk satu dari sekian banyak alat kewajiban dan koneksi
manajemen dengan pihak stakeholder.

Secara keseluruhan kinerja keuangan bank ialah suatu representasi
kondisi finansial bank dalam menjalankan operasionalnya, baik
menyangkut pada aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan serta
penyaluran dana, teknologi ataupun sumber daya manusia (Jumingan,
2005).

Berlandaskan pada pernyataan diatas, kinerja keuangan ialah suatu
representasi kondisi keuangan bank pada periode tertentu baik
menyangkut pada aspek penggabungan dana ataupun pengalokasian dana
yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, serta
profitabilitas.

Berlandaskan pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/22/PB1/2001
tanggal 31 Desember 2001, bahwa bank berkewajiban guna menyerahkan
laporan keuangan setiap semester, triwulan maupun bulanan. Adapun

laporan keuangan perlu dilakukan analisis (Akbar,
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2019). Media analisis yang umum dipergunakan dalam menganalisis
laporan keuangan ialah analisis rasio yakni suatu komparasi data keuangan
perusahaan yang dipergunakan untuk melihat kondisi prospek serta risiko
perusahaan pada masa yang akan datang (Hanafi, 2013).

Profitabilitas

Profitabilitas ialah rasio yang dipergunakan guna mengukur
kemampuan bank dalam menghasilkan laba (keuntungan) yang bersumber
dari kegiatan usahanya (Marwansyah & Setyaningsih, 2018). Profitabilitas
juga dapat dimaknai sebagai pengukuran kapabilitas suatu perusahan
menghasilkan keuntungan terhadap aset, tingkat penjualan serta modal
saham tertentu (Maroni & Simamora, 2020).

Profitabilitas dinilai sebagai salah satu indikator yang amat tepat
guna mengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin  tinggi
profitabilitasnya, maka semakin baik pula kinerja keuangan suatu
perusahaan (Sholihah & Triyana, 2014). Profitabilitas dapat diukur melalui
Return On Assets (ROA). ROA ialah suatu kemampuan manajemen bank
dalam menghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimiliki oleh bank
(Yuliani, 2007). Penilaian profitabilitas bank yang dinilai dengan ROA
lebih diutamakan Bank Indonesia dibanding ROE, sebab ROE
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang
tersedia guna mendapatkan net income serta mayoritas modalnya berasal

dari tabungan masyarakat, oleh sebab itu maka ROA
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lebih pantas dalam hal menilai kualitas profitabilitas bank (Marliana &
Anan, 2015).

Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin efisien dan efektif,
begitu pula seamkin tinggi tingkat laba yang akan diterima oleh bank serta
bertambah baik manajemen bank dalam pemanfaatan aset (Ruspandi &
Asma, 2014). Sebaliknya, jika rasio semakin rendah maka aset guna
mengembangkan pemasukan dan atau meminimalkan anggaran kurang
sanggup dikelola oleh manajemen bank (Assofia, 2019). Return On Asset

(ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak

ROA = Total Aktiva x 100%

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yakni rasio
antara biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam menjalankan aktivitas
utamanya terhadap pendapatan yang diperoleh dari aktivitas tersebut.
BOPO dipergunakan guna mengukur tingkat efisiensi serta kekuatan bank
dalam mengendalikan kegiatan operasionalnya (Sintiya, 2018). Semakin
tinggi Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) maka semakin
kurang efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank tersebut.
Sedangkan, semakin rendah BOPO maka semakin efisien bank tersebut
dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi
biaya maka profit yang diperoleh bank tersebut akan semakin besar

(Kiswanto & Purwanti, 2016).
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Nilai presentase Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) yang tinggi akan menyebabkan laba yang diperoleh bank menjadi
rendah. Oleh Kkarena itu, tingkat Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) akan berbanding terbalik dengan tingkat Return On
Aset (ROA). Besarnya rasio BOPO yang bisa ditolerir oleh perbankan di
Indonesia yakni maksimal 96%, sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan
olenh Bank Indonesia dalam standar rasio yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia menurut SE No.6/73/INTERN 24 Desember 2004.

Nilai terkecil pada rasio BOPO yang digunakan Bank Indonesia
ialah tidak boleh melebihi 90%. Sejalan dengan itu, ketentuan nilai rasio
BOPO dituangkan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
28/SEOQJK.03/2019 mengenai Sistem Penilaiam Tingkat Kesehatan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah, yang menjelaskan bahwa penilaian BOPO
terbagi menjadi beberapa klasifikasi, yakni jika BOPO <83% maka
tergolong kedalam urutan 1,83% < BOPO < 85% tergolong kedalam
urutan 2,85% < BOPO < 87% tergolong dalam urutan 3,87% < BOPO <
89% tergolong dalam urutan 4, serta BOPO > 89% tergolong urutan 5
(SEOJK Nomor 28/SEOJK.03/2019). Penilaian tersebut bisa dimaknai
rasio yang semakin tinggi menggambarkan kurangnya kemampuan bank
dalam meminimalkan biaya operasi dan meningkatkan pendapatan
operasinya yang mana dapat berakibat pada kemudharatan karena bank
kurang efisien dalam menjalankan kegiatan usahanya (Adityantoro &

Rahardjo, 2013). Tetapi apabila rasio kecil, misalnya hampir menyentuh
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di angka 75% berarti kinerja bank tersebut bisa diartikan bahwa
meningkatnya BOPO bisa berdampak pada menurunnya tingkat
profitabilitas suatu bank.

Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

dirumuskan sebagai berikut :

Biaya (Beban) Operasional 0
BOPO = Pendapatan Operasional x 100%

Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR (Financing to Deposit Ratio) ialah komparasi antara jumlah
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang
dapat dihimpun oleh bank (Dendawijaya, 2005). FDR tersebut digunakan
untuk mengukur kemampuan sebuah bank dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang telah jatuh tempo. FDR
dipergunakan guna menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke DPK
(Dana Pihak Ketiga). Dengan kata lain penyaluran DPK yang besar maka
akan mempengaruhi pendapatan bank kemudian ROA (Return on Asset)
akan semakin meningkat (Wahyu, 2016).

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 29

Mei 1993 besarnya FDR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak
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melebihi 110%, artinya bank dapat memberikan pembiayaan melebihi
jumlah DPK yang dapat dihimpun oleh bank asalkan tidak melebihi 110%.
Rasio Financing to Deposit Rasio (FDR) dapat dihitung dengan

rumus:

Total Pembiayaan
FDR = . .
Total Dana Pihak Ketiga (DPK)

Net Operating Margin (NOM)

Net Operating Margin (NOM) ialah rasio yang dipergunakan guna
mengukur seberapa kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktif guna menghasilkan pendapatan bagi hasil dengan melihat
kinerja bank dalam menyalurkan pembiayaan, mengingat pendapatan
operasional bank sangat bergantung dari besarnya pinjaman yang
disalurkan (Wibisono & Wahyuni, 2017). Semakin besar NOM maka akan
semakin meningkat pendapatan operasional yang diperoleh dari aktiva
produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank tersebut dalam
kondisi bermasalah semakin kecil (Yusuf, 2017). Rasio Net Operating

Margin (NOM) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Pendapatan Operasional Bersih
Rata — rata Aktiva Produktif

NOM =
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Telaah pustaka disajikan sebagai acuan bahan referensi tambahan serta

sebagai alat komparasi antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang

diangkat. Selan itu berfungsi guna mempertegas masalah yang akan dikaji.

Berikut pemaparan penelitian terdahulu :

Tabel 2.1 Telaah Pustaka

No | Penulis, Tahun, Variabel Hasil Penelitian Perbedaan
serta Judul Penelitian
1. | Penulis : Latifah CAR (X1) . CAR tidak Penelitian ini
Liya Kun Farida BOPO (X2) berpengaruh tidak
(2018) NPF (X3) terhadap ROA | menggunakan
Judul : “Analisis FDR (X4) BUS, tetapi variabel CAR,
CAR, BOPO, NOM (X5) berpengaruh NPF dan DPK
NPF, FDR, NOM DPK (X6) positif terhadap | serta
dan DPK ROA (Y) ROA BPRS menempatkan
terhadap BOPO NOM sebagai
profitabilitas berpengaruh variabel
(ROA) Pada Bank negatif terhadap | intervening.
Umum Syariah ROA BUS dan | Objek penelitian
dan Bank BPRS ini hanya pada
Pembiayaan NPF Bank Umum
Rakyat Syariah di berpengaruh Syariah
Indonesia (Tahun positif terhadap
2013-2017). ROA BUS, NPF
(Farida, 2018) berpengaruh
negatif pada
ROA BPRS
FDR tidak
berpengaruh
pada ROA
BUS, FDR
berpengaruh
negatif pada
ROA BPRS
NOM
berpengaruh
positif pada
ROA BUS,
NOM tidka

berpengaruh
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pada ROA
BPRS
. DPK tidak

berpengaruh

terhadap ROA

BUS dan BPRS
Penulis : Nining |- CAR (X1) . CAR, FDR, Penelitian ini
Ailiyah (2018) - FDR (X2) NPF, NOM tidak
Judul : “Pengaruh |- NPF (X3) memiliki menggunakan
CAR, FDR, NPF, |- NOM (X4) pengaruh positif | variabel CAR dan
NOM terhadap - ROA(Y) signifikan NPF serta NOM
profitabilitas - BOPO (2) terhadap ROA | sebagai variabel
dengan BOPO BOPO memiliki | intervening.
Sebagai Variabel pengaruh Objek penelitian
Mediasi (Studi negatif terhadap | pada riset ini
Pada Perusahaan ROA yakni Bank
Perbankan . CAR, NPF Umum Syariah
Syariah Sejawa memiliki periode 2017-
yang Listing di pengaruh positif | 2019
OJK Periode signifikan
2013-2016)” terhadap BOPO
(Ailiyah, 2018) . FDR, NOM

memiliki negatif

terhadap BOPO

BOPO

memediasi

secara negatif

signifikan

terhadap ROA
Penulis : Nur - CAR (X1) . CAR Penelitian ini
‘Aini (2019) - ROA(Y) berpengaruh tidak
Judul : “Pengaruh |- NPF (Z1) positif menggunakan
Capital Adequacy |- NOM (Z2) signifikan variabel CAR
Ratio (CAR) terhadap ROA | serta hanya
terhadap . NPF dan NOM | menggunakan
Profitabilitas tidak satu variabel
(ROA) dengan berpengaruh sebagai variabel
Non Performing terhadap ROA | intervening yakni
Financing (NPF) . CAR tidak NOM
dan Net berpengaruh
Operating Margin terhadap NPF
(NOM) Pada . CAR dan NPF
Perbankan tidak
Syariah di berpengaruh
Indonesia periode signifikan
2014-2018”. terhadap NOM
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(‘Aini, 2019)

NPF dan NOM
tidak mampu
memediasi
pengaruh CAR
terhadap ROA

Penulis : - NOM (X1) NOM Penelitian ini
Muhammad Ade |- ROA (Y) berpengaruh menambahkan
Irawan & Fandi positif variabel BOPO
Kharisma (2020) signifikan dan FDR serta
Judul : “Pengaruh terhadap ROA | meletakkan

Net Operating variabel NOM
Margin (NOM) sebagai variabel
Terhadap Return intervening,

On Asset (ROA) selain itu periode
Pada Perbankan penelitian ini
Syariah Tahun yakni 2017-2021.
2013-2017".

(Irawan &

Kharisma, 2020)

Penulis : Nidya - FDR (X1) FDR Penelitian ini
Lestari (2020) - NPF (X2) berpengaruh menambahkan
Judul : “Pengaruh |- BOPO (X3) pofitif dan variabel NOM
Financing to - ROA(Y) signifikan sebagai variabel
Deposit Rasio terhadap ROA intervening,
(FDR) dan Biaya NPF tidak selain itu periode
Operasional Per berpengaruh penelitian ini
Pendapatan terhadap ROA yakni 2017-2021.
Operasional BOPO

(BOPO) Terhadap berpegaruh

Return On Aset negatif dan

(ROA) pada Bank signifikan

Umum Syariah di terhadap ROA

Indonesia Periode

2015-2018.

(Lestarietal.,

2020)

Penulis : Ridho - NOM (X1) NOM Penelitian ini
Fikri Almi (2020) |- OER (X2) berpengaruh tidak

Judul : - ROA(Y) negatif menggunakan
“Pengauruh Net signifikan OER tetapi
Operating Margin terhadap ROA | menggunakan
(NOM) dan . OER BOPO dan FDR
Operational berpengaruh serta meletakkan
Efficiency Ratio negatif NOM sebagai
(OER) Terhadap signifikan variabel

Return On Asset terhadap ROA intervening.
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(ROA) Pada Pt. NOM dan OER | Selain itu objek
BNI Syariah”. bersama-sama penelitian ini
(Almi, 2020) berpengaruh yakni Bank
terhadap ROA | Umum syariah
Penulis : Nida - NOM (X1) NOM Penelitian ini
Ayu Ningsih - NPF (X2) berpengaruh tidak
(2021) Judul : - ROA(Y) postif terhadap | menggunakan
“Pengaruh Net ROA NPF namun
Operating Margin NPF menggunakan
(NOM) dan Net berpengaruh BOPO dan FDR
Operating Margin positif dan serta meletakkan
(NPF) terhadap signifikan NOM sebagai
Return On Asset terhadap ROA | variabel
(ROA) Unit NOM dan NPF | intervening.
Usaha Syariah bersama-sama Selain itu objek
(UUS) di berpengaruh penelitian ini
Indonesia Tahun positif dan pada Bank Umum
2018-2021". signifikan Syariah
(Ayuningsih, terhadap ROA
2021)
Penulis : Ula - CAR (X1) . FDR dan NOM | Penelitian ini
Aulia Rahmawati, |- NPF (X2) tidak tidak
dkk (2021) Judul : |- FDR (X3) berpengaruh menggunakan
“Analisis - BOPO (X4) signifikan CAR dan NPF
Pengaruh CAR, - NOM (X5) terhadap ROA | serta meletakkan
NPF, FDR, - ROA(Y) . CAR,NPFdan | NOM sebagai
BOPO dan NOM BOPO variabel
Terhadap Kinerja berpengaruh intervening.
Keungan (ROA) signifikan Selain itu periode
pada Bank Umum terhadap ROA | penelitian ini
Syariah Periode yakni 2017-2021.
2015-2019”.
(Rahmawati et al.,
2021)
Penulis : Siti - CAR (X1) . CAR dan NPF | Penelitian
Ariniyatul - NPF (X2) berpengarh Ariniyatul &
Masniyah & Arna |- BOPO (X3) positif tidak Annisa (2020)
Asna Annisa - ROA(Y) dignifikan meletakkan FDR
(2021) FDR (2) terhadap ROA | sebagai variabel
Judul : “Pengaruh BOPO intervening
CAR, NPF, dan berpengaruh namun penelitian
BOPO Terhadap negatif terhadap | ini menggunakan
ROA dengan ROA NOM sebagai
FDR sebagai FDR mampu variabel
Variabel memediasi intervening serta
Intervening pada pengarun CAR | tidak
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Perbankan terhadap ROA | menggunakan
Syariah yang variabel CAR dan
Melakukan NPF. Selain itu
Akuisi”. objek penelitian
(Masniyah & ini Bank Umum
Annisa, 2021) Syariah
10. | Penulis : Lutfia FDR (X1) . Secara parsial Penelitian ini
Abriet Fajriati NPF (X2) FDR tidak
(2021) ROA (Y) berpengaruh menggunakan
Judul : “Pengaruh CAR (2) negatif tidak NPF serta dalam
Financing to signifikan penelitian Fajriati
Deposit Ratio terhadap ROA | (2021)
terhadap Return NPF meletakkan CAR
On Assets dengan berpengaruh sebagai variabel
Capital Adequacy negatif intervening,
Rasio sebagai signifikan dalam penelitian
Variabel terhadap ROA | ini menggunakan
Intervening pada . CAR NOM sebagai
Bank Umum berpengaruh variabel
Syariah di positif dan intervening.
Indonesia Tahun signifikan Selain itu periode
2012-2019”. terhadap ROA | penelitian ini
(Fajriati, 2021) . Secarasimultan | yakni 2017-2021.
FDR dan NPF
secara bersama-
sama tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap ROA
. CAR tidak
dapat
memediasi
dalam pengaruh
FDR dan NPF
terhadap ROA
11. | Penulis : Ahmad CAR (X1) . CAR Penelitian ini
hakimul ‘Izza & FDR (X2) berpengaruh tidak
Budi Utomo ROA (Y) positif terhadap | menggunakan
(2021) NPF (2) ROA variabel CAR
Judul : “Pengaruh FDR tidak serta dalam
Capital Adequacy berpengaruh penelitian ‘Izza &
Ratio (CAR) dan terhadap ROA | Utomo (2021)
Financing to NPF meletakkan NPF
Deposit Ratio berpengaruh sebagai variabel
(FDR) terhadap positif terhadap | intervening,
Profitabilitas ROA dalam penelitian
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dengan Non NPF tidak ini menggunakan
Performing memediasi NOM sebagai
Financing (NPF) hubungan antara | variabel
sebagai Variabel CAR terhadap | intervening
Intervening pada ROA
Bank Umum NPF mampu
Syariah”. memediasi
(’Izza & Utomo, hubungan antara
2021) FDR terhadap

ROA

12. | Penulis : Wafiq NPF (X1) NPF Penelitian ini

Alifiati Nurul CAR (X2) berpengaruh tidak
‘Aini dan Dedi FDR (X3) tidak signifikan | menggunakan
Suselo (2022) NOM (X4) pada ROA CAR dan NPF
Judul : “Analisis ROA (Y) . CAR serta meletakkan
Pengaruh NPF, berpengaruh NOM sebagai
CAR, FDR dan positif dan variabel
NOM terhadap signifikan pada | intervening.
ROA pada Bank ROA Selain itu, objek
KB Bukopin FDR penelitian ini
Syariah periode berpengaruh pada Bank Umum
2013-2021". tidak signifikan | Syariah.
(Alifiati et al., pada ROA
2022) NOM

berpengaruh

positif dan

signifikan pada

ROA

NPF, CAR,

FDR dan NOM

berpengaruh

pada ROA
Penulis : Evi NPF (X1) NPF Penelitian ini

13. | Nurlaili (2022) NOM (X2) berpengaruh tidak

Judul : “Analisis BOPO (X3) negatif menggunakan
Pengaruh NPF, ROA (Y) signifikan variabel NPF
NOM dan BOPO terhadap ROA | namun
terhadap NOM menambahkan
Profitabilitas berpengaruh variabel FDR dan
Bank Syariah signifikan meletakkan NOM
Periode 2012- terhadap ROA | sebagai variabel
2020 BOPO intervening
(Nurlaili, 2022) berpengaruh

signifikan

terhadap ROA

NPF, NOM,
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BOPO secara
bersama-sama
berpengaruh

dan signifikan
terhadap ROA

14. | Penulis : Retno CAR (X1) 1. CAR tidak Riset ini tidak
Puji Astuti (2022) FDR (X2) berpengaruh menggunakan
Judul : “Pengaruh NPF (X3) signifikan CAR dan NPF
CAR, FDR, NPF, BOPO (X4) terhadap ROA | serta
dan BOPO ROA (Y) 2. FDR dan NPF menambahkan
Terhadap tidak NOM sebagai
Profitabilitas berpengaruh variabel
Perbankan signifikan intervening
Syariah”. (Astuti, terhadap ROA
2022) 3. BOPO

berpengaruh
signifikan
terhadap ROA

15 | Penulis : Nyemas NPF (X1) 1) NPF dan NOM | Riset ini
At Thahiratu Al FDR (X2) tidak mempergunakan
Muflihuna (2022) CAR (X3) berpengaruh NOM sebagai
Judul : “Pengaruh NOM (X4) dan signifikan variabel
NPF, FDR, CAR, BOPO (X5) terhadap ROA | intervening serta
NOM, dan BOPO ROA (Y) 2) FDR dan CAR | juga tidak
Terhadap berpengaruh mempergunakan
Profitabilitas secara parsial variabel NPF dan
Bank Umum dan signifikan CAR. Selain itu
Syariah Devisa terhadap ROA | objek penelitian
2016 -2021. (At 3) BOPO padariset ini ialah

thahiratu, 2022)

berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap ROA

Bank Umum
Syariah.

C. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian kali ini menggunakan tiga jenis variabel antara lain

variabel independent (bebas), dependent (terikat), serta intervening. Pada

penelitian ini Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan

Financing to Deposit Ratio (FDR) dijadikan sebagai variabel independent

disimbolkan dengan huruf (X). Sedangkan untuk variabel dependent yakni
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Return On Asset (ROA) disimbolkan dengan huruf (Y). Untuk variabel
intervening, yakni Net Operating Margin (NOM) disimbolkan dengan huruf
(2). Berikut disajikan kerangka berpikir penelitian ini;

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

BOPO (X1)

NOM (2) ROA (Y)

FDR (X2)

D. Hipotesis
Berdasarkan pada kerangka berpikir diatas, dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut :
1. Pengaruh BOPO terhadap NOM
BOPO ialah rasio antara biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam

menjalankan operasionalnya terhadap pendapatan yang diperoleh dari
operasional tersebut. BOPO dipergunakan guna mengukur tingkat
efisiensi serta kemampuan bank dalam mengelola kegiatan operasionalnya
(Sintiya, 2018). NOM sendiri ialah rasio yang
dipergunakan guna mengukur seberapa kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva produktif guna menghasilkan pendapatan bagi

hasil dengan melihat kinerja bank dalam menyalurkan pembiayaan,
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mengingat pendapatan operasional bank sangat bergantung dari besarnya
pinjaman yang disalurkan (Wibisono & Wahyuni, 2017)

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiyah Nur
Maghfiroh, dkk (2022) dan Maulana Muhammad Ferly, dkk (2023) yang
menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
NOM, maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut :

H:: BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap NOM
Pengaruh FDR terhadap NOM

FDR (Financing to Deposit Ratio) ialah komparasi antara jumlah
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang
dapat dihimpun oleh bank (Dendawijaya, 2005). Rasio FDR yang tinggi
artinya pembiayaan juga akan tinggi, maka dari itu juga akan
meningkatkan profitabilitas suatu bank. Sehingga bisa dikatakan makin
tinggi FDR maka akan meningkatkan ROA. NOM sendiri ialah rasio yang
dipergunakan guna mengukur seberapa kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva produktif guna menghasilkan pendapatan bagi
hasil dengan melihat kinerja bank dalam menyalurkan pembiayaan,
mengingat pendapatan operasional bank sangat bergantung dari besarnya
pinjaman yang disalurkan (Wibisono & Wahyuni, 2017).

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulyn Nuha Agustien
(2019) yang menyatakan bahwa FDR memiliki pengaruh atas NOM, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H: : FDR berpengaruh positif signifikan terhadap NOM
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Pengaruh BOPO terhadap ROA

BOPO ialah rasio antara biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam
menjalankan operasionalnya terhadap pendapatan yang diperoleh dari
operasional tersebut. BOPO dipergunakan guna mengukur tingkat
efisiensi serta kemampuan bank dalam mengelola kegiatan operasionalnya
(Sintiya, 2018). Maka dari itu makin tinggi nilai BOPO maka akan
menurunkan nilai ROA.

Selaras dengan penelitian Siti Ariniyatul Masniyah, dkk (2021) dan
Ni Wayan Wulan Yuliani, dkk (2023) yang memperlihatkan bahwa
variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hs: BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA
Pengaruh FDR terhadap ROA

FDR (Financing to Deposit Ratio) ialah komparasi antara jumlah
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang
dapat dihimpun oleh bank (Dendawijaya, 2005). Rasio FDR yang tinggi
artinya pembiayaan juga akan tinggi, maka dari itu juga akan
meningkatkan profitabilitas suatu bank. Sehingga bisa dikatakan makin
tinggi FDR maka akan meningkatkan ROA

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Firtiyani
(2018) serta Sasabila Tisat Anisa & Saiful Anwar (2021) yang menyatakan
bahwa FDR memiliki pengaruh atas ROA dengan arah positif serta

signifikan, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
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Hs : FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
Pengaruh NOM terhadap ROA

NOM sendiri ialah rasio yang dipergunakan guna mengukur
seberapa kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif
guna menghasilkan pendapatan bagi hasil dengan melihat kinerja bank
dalam menyalurkan pembiayaan, mengingat pendapatan operasional bank
sangat bergantung dari besarnya pinjaman yang disalurkan (Wibisono &
Wahyuni, 2017)

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nining Ailiyah
(2018) serta Evi Nurlaili (2022) yang menyatakan bahwa NOM
mempengaruhi ROA dengan arah positif serta signifikan, maka peneliti
membuat hipotesis sebagai berikut.

Hs: NOM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
Pengaruh BOPO terhadap ROA yang dimediasi oleh NOM

BOPO ialah rasio antara biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam
menjalankan operasionalnya terhadap pendapatan yang diperoleh dari
operasional tersebut. BOPO dipergunakan guna mengukur tingkat
efisiensi serta kemampuan bank dalam mengelola kegiatan operasionalnya
(Sintiya, 2018). NOM sendiri ialah rasio yang dipergunakan guna
mengukur seberapa kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktif guna menghasilkan pendapatan bagi hasil dengan melihat

kinerja bank dalam menyalurkan pembiayaan,
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mengingat pendapatan operasional bank sangat bergantung dari besarnya
pinjaman yang disalurkan (Wibisono & Wahyuni, 2017)

Selaras dengan penelitian Intan Iriana Renanda (2021) dan Alfiyah
Nur Maghfiroh, dkk (2022) yang menyatakan bahwa NOM memediasi
pengaruh BOPO terhadap ROA, maka peneliti membuat hipotesis sebagai
berikut :
Hes: NOM memediasi pengaruh BOPO terhadap ROA
Pengaruh FDR terhadap ROA dengan dimediasi oleh NOM

FDR (Financing to Deposit Ratio) ialah komparasi antara jumlah
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang
dapat dihimpun oleh bank (Dendawijaya, 2005). Rasio FDR yang tinggi
artinya pembiayaan juga akan tinggi, maka dari itu juga akan
meningkatkan profitabilitas suatu bank. Sehingga bisa dikatakan makin
tinggi FDR maka akan meningkatkan ROA. NOM sendiri ialah rasio yang
dipergunakan guna mengukur seberapa kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva produktif guna menghasilkan pendapatan bagi
hasil dengan melihat kinerja bank dalam menyalurkan pembiayaan,
mengingat pendapatan operasional bank sangat bergantung dari besarnya
pinjaman yang disalurkan (Wibisono & Wahyuni, 2017).

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Shendy Sulistio
(2021) yang menyatakan bahwa NOM mampu memediasi pengaruh FDR
terhadap ROA, maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut.

H7: NOM memediasi pengaruh FDR terhadap ROA.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitiannya ialah asosiatif kausal dengan menghubungkan variabel
independen satu atau lebih. Penelitian kuantitatif ini berfokus pada proses
pengolahan data yang berbentuk angka yang kemudian diolah dan dianalisis
baik secara manual maupun statistika menggunakan aplikasi pengolah data
yang terdapat di komputer (Nanang, 2011).
B. Setting Penelitian
Setting tempat pada penelitian ini ialah pada industri Perbankan Syariah
di Indonesia yakni Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dengan mengambil data langsung ke perusahaan yang
dipublikasikan di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Menurut waktu
penelitiannya, data yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah dari data time
series, yang mana ialah sekumpulan data dari suatu fenomena tertentu yang
terangkum dalam beberapa kurun waktu tertentu serta data cross section, yang
mana ialah kumpulan data dari suatu fenomena tertentu yang terangkum dalam
satu kurun waktu. Periode dalam penelitian ini pada tahun 2018-2022 dengan

sumber data yang terdapat pada website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yakni

www.0jKk.go.id.
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http://www.ojk.go.id/

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi
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Populasi dalam suatu penelitian merupakan penentuan populasi yang

terdiri dari objek maupun subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti guna dipelajari dan

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi pada penelitian ini

adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) yang telah mempublikasikan laporan keuangan pada

periode 2018-2022. Dengan rincian populasi sebagai berikut:

Tabel 3.1 Daftar Populasi Penelitian

No. Nama Bank Umum Syariah
1 | PT. Bank Aceh Syariah
2 | PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
3 | PT. Bank Muamalat Indonesia
4 | PT. Bank Victoria Syariah
5 | PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
6 | PT. Bank Jabar Banten Syariah
7 | PT. Bank Negara Indonesia Syariah
8 | PT. Bank Syariah Mandiri
9 | PT. Bank Mega Syariah
10 | PT. Bank Panin Dubai Syariah
11 | PT. Bank KB Bukopin Syariah
12 | PT. Bank BCA Syariah
13 | PT. Bank BTPN Syariah
14 | Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
15 | PT. Bank Aladin Syariah

Sumber : www.ojk.go.id


http://www.ojk.go.id/
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Sampel
Sampel yang diambil merupakan sampel yang dapat mewakili
keseluruhan dari populasi ataupun objek yang akan diteliti (Arikunto,

2006). Teknik pengambilan data sampel di dalam penelitian ini

menggunakan teknik Purposive Sampling yakni dengan melakukan

pengambilan data sampel berdasarkan kualifikasi tertentu (Sugiyono,

2008). Berikut kualifikasi yang digunakan dalam melaksanakan penelitian

ini sebagai berikut:

a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dari tahun 2018-2022.

b. Bank Umum Syariah yang rutin menerbitkan dan mempublikasikan
laporan keuangan selama 5 tahun terakhir dari tahun 2018-2022 untuk
periode yang berakhir pada 31 Desember.

c. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan data terkait dengan
variabel yang dipergunakan dalam penelitian yakni rasio-rasio
keuangan dalam laporan yang dipublikasikan.

d. Bank Umum Syariah yang mempunyai nilai Financing to Deposit
Ratio tidak melebihi dari 110% selama 5 tahun terakhir dari tahun

2018-2022.
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Tabel 3.2 Proses Seleksi Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah

1 | Data keseluruhan Bank Umum Syariah yang 14
terdatar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
periode 2018-2022.

2 | Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan (3)
keuangan tahunan secara lengkap selama
periode 2018-2022.

3 | Bank Umum Syariah yang memiliki nilai FDR (3)
tidak melebihi dari 110% selama lima tahun
berturut-turut pada periode 2018-2022.

Bank Umum Syariah yang memenuhi kriteria sampel 8
Tahun penelitian 5
Total N (8x5 tahun penelitian) 40

Sumber : Dari Olahan Penulis, 2023
Berdasarkan kualifikasi dari data di atas, tercatat ada 8 Bank Umum
Syariah dengan periode penelitian selama 5 tahun (2018-2022). Sehingga
total data didalam penelitian ini sebanyak 40 data. Berikut daftar nama

Bank Umum Syariah yang menjadi sampel didalam penelitian ini:
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Tabel 3.3 Daftar Sampel Penelitian

p
©

Nama Bank Umum Syariah
PT. Bank Aceh Syariah
PT. Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Victoria Syariah

PT. Bank Jabar Banten Syariah
PT. Mega Syariah

PT. Bank BCA Syariah

PT. Bank BTPN Syariah
Sumber : Dari Olahan Penulis, 2023

| Nl o O B~ W N

D. Variabel Penelitian
Dalam sebuah penelitian terdapat variabel yang menjadi fokus dalam
suatu penelitian yang ditetapkan oleh peneliti guna didalami dan dipelajari serta
memperoleh informasi dan kemudian muncul kesimpulan yang dapat ditarik
(Sugiyono, 2008). Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi:
1. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen yakni suatu variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas (Sugiyono, 2008). Didalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah Return On Aset (ROA) ().

2. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen yakni variabel yang dapat menjadi sebab

adanya perubahan pada suatu variabel terikat (Sugiyono, 2015). Didalam

penelitian ini Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (X1)
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dan Financing to Deposit Rasio (FDR) (X2) sebagai variabel independen
(bebas).
Variabel Intervening (Penghubung)

Variabel intervening yakni variabel yang menjadi perantara
hubungan antar variabel independen (bebas) dan variabel dependen
(terikat) menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati
serta diukur (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini variabel intervening
yang digunakan adalah Net Operating Margin (NOM) (2).

Definisi Operasional Variabel

Merupakan penentuan variabel abstrak yang sifatnya konstruk
menjadi dapat diukur. Definisi opersional variabel saling berkorelasi
dengan alat ukur maupun skala dalam penelitian.

Tabel 3.4 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Jenis Pengukuran
Penelitian Data
Biaya | Rasio antara Rasio | popo— 2y (bebamjoperasional .,

Pendapatan operasional

Operasional | biaya yang
dan dikeluarkan
Pendapatan | oleh bank
Operasional | dalam
(BOPO) | menjalankan
(X1) operasionalnya
terhadap
pendapatan
yang diperoleh

dari




39

operasional
tersebut.
Financing | Komparasi Rasio | ppr— P;(‘;:l‘a])y::ay:;i Ek}’(eertiiz“ < 100%
to Deposit | antara jumlah
Ratio pembiayaan
(FDR) yang diberikan
(X2) oleh bank
dengan dana
pihak ketiga
yang dapat
dihimpun oleh
bank.
Return On | Suatu Rasio | rop_ ™ b;zsti; Zelzzf: Pk 00%
Asset kemampuan
(ROA) manajemen
Y) bank dalam
menghasilkan
income dari
pengelolaan
aset yang
dimiliki oleh
bank
Nl Resoyag, | Raso | o T
Operating | dipergunakan
Margin guna mengukur
(NOM) seberapa
(¢4 kemampuan
manajemen
bank dalam

mengelola
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aktiva
produktif guna
menghasilkan
pendapatan
bagi hasil
dengan melihat
kinerja bank
dalam
menyalurkan
pembiayaan,
mengingat
pendapatan
operasional
bank sangat
bergantung dari
besarnya
pinjaman yang

disalurkan.

E. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam riset ini yakni data sekunder. Data

sekunder ialah sumber data yang diperoleh dengan mengambil data melalui

perantara atau secara tidak langsung (Indriartoro & Supomo, 2016). Dats

sekunder dalam riset ini berupa laporan keuangan tahunan (annual
report) dari Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2022 yang mana

telah dipublikasikan dan diambil melalui website resmi OJK.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yakni metode yang digunakan guna
mengumpulkan data oleh peneliti. Teknik pengumpulan data yang dipilih yakni
studi pustaka berupa jurnal-jurnal yang relevan, buku, serta data statistik
lainnya yang mendukung penelitian ini dan juga dokumentasi yang berupa data
sekunder melalui laporan keuangan yang dipublikasikan oleh website resmi
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data yang dihimpun ialah BOPO, FDR, ROA,
dan NOM dari laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia
yakni dari tahun 2018-2022.
G. Metode Analisis Data
Metode analisis data pada penelitian ini ialah analisis data kuantitatif.
Analisis data kuantitatif ialah analisis data yang dilakukan dengan cara
pengelolaan dan juga penyajian data, serta melakukan perhitungan guna
melakukan pengujian hipotesis dengan uji statistik serta mengartikan data
tersebut (Siregar, 2013). Analisis data yang dilakukan yakni menggunakan
analisis statistik dengan bantuan program aplikasi SPSS statistic 22 for
Windows guna memudahkan proses penelitian. Penganalisaan pada penelitian
ini ialah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, pengujian asumsi
klasik.
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif yakni sebuah proses transformasi data penelitian
dalam bentuk tabulasi sehingga dapat dengan mudah dipahami dan

diinterpretasikan. Statistik deskriptif pada umumnya digunakan oleh
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peneliti guna memberikan informasi terkait karakter dari variabel
penelitian yang utama dan data demografi responden (jika ada) (Sujarweni,
2015).

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan suatu gambaran
atau deskripsi mengenai data yang dapat dilihat dari rata-rata (mean),
standar deviasi (standar deviation), nilai maksimum dan nilai minimum.
Rata-rata (mean) digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi
yang diperkirakan dari sebuah sampel penelitian. Standar deviasi
digunakan untuk melihat dispersi rata-rata dari sampel penelitian.
Sedangkan nilai maksimum dan minimum digunakan untuk melihat nilai
maksimum dan nilai minimum dari populasi penelitian. Hal ini diperlukan
guna memberikan sebuah gambaran keseluruhan terkait sampel yang
berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat sebagai sampel penelitian.
Uji Asumsi Klasik

Pengujian pada uji ini digunakan untuk menguji kelayakan atas
model regresi yang digunakan didalam penelitian ini yang merupakan
tahapan penting untuk dilakukan dalam proses regresi. Jika terjadi suatu
pelanggaran terhadap asumsi klasik maka model regresi yang diperoleh
menjadi kurang valid. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji

multikolinieritas, uji uji heteroskedastisitas serta uji autokeralasi,
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Uji Normalitas

Pada uji ini digunakan untuk mengetahui penyebaran serta
distribusi data, apakah normal atau tidak pada model regresi. Menurut
(Santoso, 2011) menyatakan jika dalam pengujiannya menggunakan
satu sampel Kolmogorov Smirnov dan taraf signifikansinya yakni
0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa jika nilai Sig >0,05, maka
data tersebut penyebarannya normal, namun jika nilai Sig <0,05, maka
penyebaran datanya tidak normal.
Uji Multikolinieritas

Pada uji ini bertujuan untuk menguji suatu model regresi apakah
terdapat suatu korelasi antara setiap variabel bebas (independen).
Guna mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam suatu
model regresi dapat dilihat melalui nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF) yang berlawanan. Apabila nilai tolerance >0,10
dan nilai VIF <10 maka dapat disimpulkan, bahwa data tersebut tidak
terjadi multikolinieritas. Multikolinieritas dapat terjadi apabila nilai
tolerance < 0,10 atau nilai VIF >10, karena tolerance batasannya ialah
>0,10 dan VIF <10 (Ghozali, 2016).
Uji Heteroskedastisitas

Pada uji ini bertujuan guna mengukur apakah didalam model
regresi terdapat nilai residual dari pengamatan ke pengamatan lainnya

(eror) tidak sama. Dinamakan homoskedastisitas apabila
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terjadi kesamaan, dan jika tidak terjadi kesamaan dinamakan
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

Dalam penelitian ini menggunkan uji Glejser. Uji Glejser yakni
pengujian yang berfungsi guna menguji nilai absolut residual pada
variabel independen. Adanya heteroskedastisitas, apabila nilai
probabilitas signifikannya < 0,05. Apabila nilainya > 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Pada uji ini bertujuan guna menguji apakah suatu model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji Durbin-
Watson (DW test) ialah salah satu cara guna mengetahui apakah
terdapat autokorelasi dalam model regresi. Apabila nilai D- W di
bawah -2, maka terjadi autokorelasi positif. Apabila nilai D-W antara
-2 dan +2, maka tidak terjadi autokorelasi positif. Apabila nilai D-W

di atas +2, maka terjadi autokorelasi negative (Ghozali, 2017).

Uji Hipotesis

Hasil pada pengujian hipotesis ini akan memberikan kesimpulan

guna menerima maupun menolak hipotesis. Pada penelitian ini

menggunakan uji T, uji F, koefisien determinasi (R2), serta analisis jalur.
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Uji T (Uji Parsial)

Pengujian pada uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependennya. Kriteria dalam pengujian ini adalah sebagai berikut
(Ghozali, 2016):

1) Apabila nilai Thiung > Trapel, dengan nilai probabilitas signifikan
< 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima, maka seluruh variabel
bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikatnya.

2) Apabila nilai Thitung < Trabel, dengan nilai probabilitas signifikan
> 0,05, maka Ho diterima dan Hi ditolak, maka seluruh variabel
bebas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikatnya.

Uji F (Uji Simultan)

Pengujian pada uji digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen. Uji ini
dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Jika F < 0,05 maka Ho ditolak, artinya variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan

2) Jika F > 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel independen tidak

mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan.
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Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2013). R mengukur besarnya pengaruh dependen terhadap
variabel independen. Hasil uji koefisien determinasi disajikan dalam
tabel ringkasan model persamaan regresi. Adapun ketentuan dari nilai
R2adalah:

1) Nilai koefiesien determinasi antara 0-1 atau 0 < R>< 1.

2) Nilai nol maknanya variabel independen tidak berpengaruh pada
variabel dependen.

3) Nilai 1 maknanya variabel independen berpengaruh pada
variabel dependen.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur yakni metode perluasan dari analisis regresi
berganda dengan menganalisis hubungan dalam regresi berganda jika
variabel independen memiliki kontrol terhadap variabel mediasi baik
secara langsung ataupun tidak langsung (Ghozali, 2018).

Analisis jalur merupakan analisis regresi. Metode analisis jalur
dipergunakan untuk menggambarkan dan menguji pengaruh variabel
intervening. Melalui analisis jalur ini akan dapat ditemukan jalur mana
yang paling tepat dan singkat pada suatu variabel indepen den menuju

variabel dependen yang terakhir (Sugiyono, 2010). Untuk
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menganalisis pengaruh BOPO, FDR terhadap NOM dan BOPO,

FDR, NOM terhadap ROA dengan model dasar sebagai berikut.

Z=a+ BiXe+ BoXoF € 1)
Y =a+BiXo+ BoXo+ BiZ + €. )
Keterangan:

Y = Profitabilitas (ROA)

Z = Net Operating Margin (NOM)

X1 = Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

X2  =Financing to Deposit Ratio (FDR)

a = Konstanta
B2 = Kaoefisien regresi
e = kesalahan residual (error)

Penelitian ini mempergunakan uji sobel guna menentukan
apakah NOM dapat bertindak sebagai variabel intervening. Uji sobel
dipergunakan guna menguji pengaruh tidak langsung variabel
independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel

intervening (2).



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Profil Perusahaan

1.

PT. Bank Aceh Syariah

Didirikannya Bank Pembangunan milik Pemerintah Daerah di Aceh
digagas atas prakarsa Dewan Pemerintah Daerah Peralihan Provinsi Atjeh
(sekarang disebut Pemerinth Provinsi Nangroe Aceh Darussalam) yang
kemudian mendapatkan persetujuan dari Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Peralihan Provinsi Aceh di Kutaraja (sekarang Banda Aceh)
dengan Surat Keputusan Nomor 7/DPRD/5 tanggal 7 September 1957,
dengan beberapa orang menghadap Mula Pengihutan Tamboenan yakni
wakil notaris di Kutaraja guna mendirikan suatu Bank dalam bentuk
Perseroan Terbatas yang diberi nama “PT Bank Kesejahteraan Atjeh, NV”.

Sejarah baru mulai diukir oleh Bank Aceh melalui hasil rapat
RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa) pada tanggan 25
Mei 2015 tahun lalu bahwasannya Bank Aceh melakukan perubahan
kegiatan operasionalnya dari yang semula menggunakan sistem
konvensional beralih menjadi sistem syariah. Maka setelah tanggal
keputusan tersebut dimulailah proses konversi dengan tim Bank Aceh dan
diawasi oleh OJK. Akhirnya setelah melalui beberapa tahapan serta proses
perizinan yang disyaratkan oleh OJK Bank Aceh mendapatkan izin

operasional konversi dari dewan Komisioner OJK Pusat guna

48
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perubahan kegiatan operasional dari sistem konvensional menjadi sistem
syariah secara keseluruhan.

Kantor Pusat Bank Aceh berada di Jalan Mr. Mohd Hasan No. 89
Batoh Banda Aceh. Sampai dengan akhir 2021 Bank Aceh telah memiliki
515 jaringan Kantor yang terdiri atas 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Pusat
Operasional, 27 Kantor Cabang, 95 Kantor Cabang Pembantu, 27 Kantor
Kas, 25 Paymen Point, 12 Mobil Kas dan 316 unit ATM serta 12 Unit
CRM vyang tersebar dalam wilayah Provinsi Aceh termasuk di Kota
Medan. Bank juga melakukan penataan kembali lokasi kantor sesuai
dengan kebutuhan.

PT. BPD Nusa Tenggara Barat

Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat (Bank NTB
Syariah) ialah Bank milik Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat
bersama-sama dengan Pemerintah Kota/Kabupaten se-Nusa Tenggara
Barat. Bank NTB Syariah didirikan dan mulai beroperasi pada tanggal 5
Juli 1964 berdasarkan, Peraturan daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat No.
06 Tahun 1963 tentang Pendirian Bank Pembangunan Daerah Nusa
Tenggara Barat.

Persiapan pendirian Bank NTB Syariah dilakukan oleh Bapak H.
Muhammad Syareh, SH yang kemudian menjadi Direktur Utama pertama
Bank NTB Syariah. Sesuai dengan hasil keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham tanggal 13 Juni 2016 yang menyetujui PT. Bank NTB

Syariah melaksanakan konversi menjadi Bank NTB Syariah. Sesuai
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keputusan tersebut proses konversi yang membutuhkan waktu selama 2
tahun akhirnya Bank NTB Syariah resmi melakukan kegiatan usahanya
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah pada tanggal 24 September 2018,
sesuai dengan Keputusan Anggota Dewan Komisioner OJK Nomor: Kep-
145/D.03/2018 tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank
Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah PT Bank NTB Syariah
yang berkedudukan di Mataram guna melakukan perubahan kegiatan
operasional Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah
dengan nama PT Bank NTB Syariah.

Seiring berjalannya waktu, Bank NTB Syariah makin berkembang
hingga saat ini memiliki 50 Kantor yang terdiri atas 1 Kantor Pusat, 12
Kantor Cabang, 24 Kantor Cabang Pembantu, 6 Kantor Kas dan 7 Kantor
Pelayanan serta 255 unit ATM yang tersebar diseluruh Kota/Kabupaten se-
NTB.

Bank Muamalat Indonesia

Bank pertama di Indonesia yang menggunakan konsep perbankan
syariah didalam Kkegiatan operasionalnya ialah PT Bank Muamalat
Indonesia yang didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 1 tanggal 1
November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 Hijriah. Gagasan
didirikannya BMI dicetus oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan
Cendekiawan Muslim (ICMI), serta pengusaha muslim yang kemudian

mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia.
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Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. S-
9383/MK.5/2006 tanggal 28 Desember 2006, Perseroan memperoleh
status Bank Persepsi yang mengizinkan Perseroan untuk menerima
setoran-setoran pajak. Kemudian pada tanggal 25 Juli 2013, Perseroan
telah menjadi peserta program penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan
sebagaimana tercantum dalam Surat Lembaga Penjamin Simpanan No.
S.617/DPMR/V11/2013  perihal ~Kepesertaan Lembaga Penjamin
Simpanan. Perseroan lalu ditetapkan sebagai Bank Penerima Setoran
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji berdasarkan Surat Keputusan Badan
Pengelola Keuangan Haji No. 4/BPKH.00/2018 tanggal 28 Februari 2018.
Bank Victoria Syariah

PT Bank Swaguna merupakan nama pertama kali yang digunakan
sebelum kemudian beralih nama menjadi PT Bank Victoria Syariah
berdasarkan Akta Nomor 9 tanggal 15 April 1966. Akta tersebut
kemudian diubah dengan Akta Perubahan Angggaran Dasar Nomor 4
tanggal 5 September 1967 yang selanjutnya PT Bank Swaguna diubah
namanya menjadi PT Bank Victoria Syariah sesuai dengan Akta
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Nomor 5 tanggal 6 Agustus
2009. Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan Nomor : AHU-

02731.AH.01.02 tahun 2010 tanggal 19 Januari 2010.
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Perubahan kegiatan usaha Bank Victoria Syariah dari Bank Umum
Konvensional menjadi Bank Umum Syariah telah mendapatkan izin dari
Bank Indonesia berdasarkan Keutusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
: 12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tertanggal 10 Februari 2010. Bank Victoria
Syariah mulai beroperasi dengan prinsip syariah sejak tanggal 1 April
2010. Adapun kepemilikan saham Bank Victoria pada Bank Victoria
Syariah adalah sebesar 99.99%.

Bank Jabar Banten Syariah

Didirikannya Bank BJB Syariah diawali dengan pembentukan
Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten Tbk pada tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan guna memenuhi
kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh keinginan guna
mempergunakan jasa perbankan syariah pada waktu itu.

Setelah 10 tahun beroperasi Divisi/Unit Usaha Syariah, Manajemen
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, berpandangan
bahwa guna mempercepat pertumbuhan usaha syariah serta mendukung
program Bank Indonesia yang menghendaki peningkatan share perbankan
syariah, maka dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk diputuskan guna
menjadikan Divisi/Unit Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah.
Hingga saat ini Bank BJB Syariah berkedudukan dan berkantor pusat di

Kota Bandung, jalan Braga No. 135, dan telah
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memiliki 10 kantor cabang, 53 kantor cabang pembantu, 3 Mobil Kas
keliling.
Bank Mega Syariah

Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu),
yakni bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 yang kemudian
diakuisisi oleh PT Mega Corpora (d/h Para Group) melalui PT Mega
Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT Para Rekan Investama
pada 2001. Akuisisi tersebut diikuti dengan perubahan kegiatan
operasional pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula bank umum
konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank Syariah
Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan perubahan logo guna
meningkatkan citranya di masyarakat sebagai lembaga keuangan syariah
yang terpercaya.

Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi dan sejak
16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah memperoleh izin guna
beroperasi sebagai bank devisa. Dengan status tersebut, bank dapat
melakukan traksaksi devisa dan terlibat dalam perdagangan internasional.
Artinya, status tersebut juga telah memperluas jangkauan bisnis bank,
sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah
internasional. Strategi perluasan pasar dan status bank devisa tersebut
semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai salah satu bank

umum syariah terdepan di Indonesia.
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Bank BCA Syariah

PT. Bank BCA Syariah berdiri dan mulai melaksnakan kegiatan
operasionalnya dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah setelah
memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan
Keputusan Gubernur Bl No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret
2009 yang kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada hari senin
tanggal 5 April 2010.

BCA Syariah mencanangkan guna menjadi pelopor dalam industri
perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di bidang
penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan bagi
nasabah bisnis dan perseorangan. Masyarakat yang menginginkan produk
serta jasa perbankan yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan
akses dan kecepatan transaksi merupakan target dari BCA Syariah.

Komitmen penuh BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang
saham mayoritas terwujud dari berbagai layanan yang bisa dimanfaatkan
oleh nasabah BCA Syariah pada jaringan cabang BCA yakni setoran
(pengiriman uang) hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM dan mesin
EDC (Electronic Data Capture) milik BCA, semua tanpa dikenakan biaya.
Bank BTPN Syariah

Sejak masih menjadi Unit Usaha Syariah PT Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Tbk di tahun 2010, BTPN Syariah telah merangkul

dan menjangkau segmen yang selama ini belum tersentuh oleh
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perbankan, yaitu segman masyarakat inklusi. Sesuai amanah untuk
memberikan kegiatan pemberdayaan dan literasi keuangan bagi
perempuan di segmen ini, BTPN syariah memberikan akses, layanan serta
produk perbankan sesuai prinsip syariah sehingga mereka dapat
memantapkan niat guna mewujudkan impian meraih kehidupan yang lebih
baik. Pada 14 Juli 2014, BTPN Syariah resmi terdatftar sebagai Bank
Umum Syariah ke-12 di Indonesia melalui pemisahan (spin-off) Unit
Usaha Syariah dari PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (saat ini
bernama “PT Bank BTPN Tbk”) dan proses konversi PT Bank Sahabat
Purna Danarta (“BSPD”).

Sebagai satu-satunya bank umum syariah di Indonesia yang fokus
memberikan pelayanan bagi pemberdayaan nasabah masyarakat inklusi
serta mengembangkan kauangan inklusif, BTPN Syariah senantiasa
berupaya menambah nilai serta mengubah kehidupan setiap yang
dilayaninya, selain dari menghasilkan kinerja keuangan yang baik. Oleh
karena itu, produk dan layanan bagi nasanah BTPN Syariah terus
ditingkatkan dan dikembangkan. Dengan demikian, BTPN Syariah dapa
terus memberikan dampak positif bagi jutaan masyarakat di Indonesia dan
mewujudkan Rahmatan Lil Alamin.

B. Analisis Data
Hasil dari analisis data pada pengujian ini berupa Uji Statistik

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, dan Uji Hipotesis sebagai berikut;
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Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan suatu gambaran
atau deskripsi mengenai data yang dapat dilihat dari rata-rata (mean),
standar deviasi (standar deviation), nilai maksimum dan nilai minimum.

Tabel 4. 1 Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
BOPO 40 58,07 99,80 84,3493 12,21324
FDR 40 38,33 98,93| 79,4528 14,40451
ROA 40 ,02 13,58 2,4232 3,50012
NOM 40 -7,41 14,86 2,1197 4,13127
Valid N 40
(listwise)

Sumber: data sekunder yang diolah. 2023

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui jika N= 40. BOPO Bank
Umum Syariah memiliki nilai minimum 58,07 dan nilai maksimum
sebesar 99,80 serta nilai rata-rata (mean) sebesar 84,3493 dengan standar
devisiai sebesar 12,21324. FDR bank umum syariah memiliki nilai
minimum 38,33 dan nilai maksimum sebesar 98,93 serta nilai rata-rata
(mean) sebesar 79,4528 dengan standar devisiai sebesar 14,40451.

ROA bank umum syariah memiliki nilai minimum 0,02 dan nilai
maksimum sebesar 13,58 serta nilai rata-rata (mean) sebesar 2,4232
dengan standar devisiai sebesar 3,50012. NOM bank umum syariah
memiliki nilai minimum -7,41 dan nilai maksimum sebesar 14,86 serta
nilai rata-rata (mean) sebesar 2,1197 dengan standar devisiai sebesar

4,13127.
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Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan guna mengetahui nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Peneliti
menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov yang mana nilai
signifikansinya > 0,05, maka asumsi normal terpenuhi. Berikut hasil
uji normalitas dengan tabel one-sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation ,85998561

Most Extreme Absolute ,163
Differences Positive ,163
Negative -,135

Kolmogorov-Smirnov Z 1,032
Asymp. Sig. (2-tailed) 237

S
umber: data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil Output pada tabel 4.2 diperoleh nilai Asymp
Sig. (2-tailed) sebesar 0,237. Karena nilai signifikansi 0,237 > 0,05
maka residual terdistribusi normal. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengujian uji normalitas terpenuhi.
Uji Multikolinieritas
Pada uji ini bertujuan untuk menguji suatu model regresi

apakah terdapat suatu korelasi antara setiap variabel bebas
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(independen). Apabila nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF <10 maka

dapat disimpulkan, bahwa data tersebut tidak terjadi multikolinieritas.

Multikolinieritas dapat terjadi apabila nilai tolerance < 0,10 atau nilai

VIF >10. Hasil uji multikolinieritas menunjukkan sebagai berikut;

Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinieritas (X1, X2 terhadap Z)

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance| VIF
1 (Constant) 17,272 4,452
BOPO -,234 ,037 -,693 ,934( 1,071
FDR ,058 ,031 ,202 934 1,071
a. Dependent Variable: NOM
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023
- Unstandardlzed ] S-tandlé;gjiz‘e’a ICoiIinéai\rity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance| VIF
1 (Constant) 8,431 1,747
BOPO -,101 ,018 -,351 444( 2,250
FDR ,016 ,011 ,067 854 1,171
NOM ,553 ,054 ,652 407( 2,457

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: data sekunfenMang fielry2®sitikolinieritas pada tabel 4.3 dan 4.4

diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance keseluruhan variabel

bernilai > 0,10 dan nilai VIF keseluruhan variabel < 10. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak mengandung
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masalah multikolinieritas sehingga keseluruhan variabel tersebut
layak untuk dianalisa lebih lanjut.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian pada uji ini digunakan untuk mengukur apakah
didalam model regresi terdapat nilai residual dari pengamatan ke
pengamatan lainnya (eror) tidak sama. Dinamakan homoskedastisitas
apabila terjadi kesamaan, dan jika tidak terjadi kesamaan dinamakan
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini menggunkan uji Glejser.
Uji Glejser yakni pengujian yang berfungsi guna menguji nilai
absolut  residual  pada  variabel independen.  Adanya
heteroskedastisitas, apabila nilai probabilitas signifikannya < 0,05.
Apabila nilainya > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas (X1, X2 terhadap Z)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,090 2,654 3,802 ,001
BOPO -,069 ,022 -4711  -3,139 ,003
FDR -,030 ,019 -,242| -1,614 ,115

Sumber: data sekunder yang diolah, 2023




60

Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas (X1, X2, Z terhadap Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,959 1,154 3,430 ,002
BOPO -,040 ,012 -, 735 -3,408 ,002
FDR ,002 ,007 ,045 ,288 775
NOM -,110 ,036 -688| -3,053 ,004

a. Dependent Variable: Abs_Res?2
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel 4.5 dan 4.6 dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi variabel BOPO adalah 0,003 yang lebih kecil dari 0,05.

Pada variabel FDR adalah 0,115 yang lebih besar dari 0,05. Pada

variabel NOM adalah 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Dalam hal ini

dapat disimpulkan bahwa terdapat variabel yang terjadi gejala

heteroskedastisitas yakni variabel BOPO dan NOM, maka perlu

dilakukan penyembuhan. Metode yang dilakukan guna penyembuhan

ialah Weighted Least Square (WLS), yakni dengan mempergunakan

pembobot dalam model regresi yang dilakukan. Berikut adalah hasil

dari uji heteroskedastisitas setelah dilakukan penyembuhan;
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Tabel 4. 7 Hasil Penyembuhan Uji Heteroskedastisitas (X1, X2 terhadap Z)
Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,001 ,001 ,987 ,330
BOPO_X1 | -1,753E-8 ,000 -,118 -,371 713
FDR_X2 -,005 ,016 -,104 -,326 JA47

a. Dependent Variable: ABS_RES1
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4. 8 Hasil Penyembuhan Uji Heteroskedastisitas (X1, X2, Z terhadap Y)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,001 ,000 2,428 ,020
BOPO_X1 | -3,668E-8 ,000 -,636| -1,943 ,060
FDR_X2 -,020 ,010 -1,022| -1,972 ,056
NOM_Z 1,273E-6 ,000 599 1,679 ,102

a. Dependent Variable: ABS_RES2
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.7 dan 4.8, dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi variabel BOPO dan NOM telah memiliki nilai
signifikansi > 0,05 vyang artinya tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas, maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
variabel tidak terjadi kasus heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Pada uji ini bertujuan guna menguji apakah suatu model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji
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Durbin-Watson (DW test) ialah salah satu cara guna mengetahui
apakah terdapat autokorelasi dalam model regresi. Namun secara
umum dapat diambil kriteria pengujian sebagai berikut (Ghozali,
2017);

1) Jika nilai D-W di bawah -2, terjadi autokorelasi positif.

2) Jikai nilai D-W antara -2 dan +2 tidak ada autokorelasi positif.
3) Jikanilai D-W di atas +2, maka terjadi autokorelasi negative.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Autokorelasi (X1, X2 terhadap Z)

Model Summary®

[ Adjusted R | Std. Error of Durbin-

Model R R Square Square the Estimate Watson

1 , (702 ,993 971 2,70575 1,062

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO
b. Dependent Variable: NOM
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4. 10 Hasil Uji Autokorelasi (X1, X2, Z terhadap Y)
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 ,9692 ,940 ,935 ,89510 1,480

a. Predictors: (Constant), NOM, FDR, BOPO
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.9 dan 4.10, dapat
diketahui bahwa hasil pengujian Durbin Watson (DW) uji
autokorelasi terhadap model regresi diperoleh nilai DW sebesar 1,062

dan 1,480 yang artinya nilai DW diantara -2 sampai +2, maka
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tidak ada autokorelasi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model

regresi tidak terjadi autokorelasi.

3. Uji Hipotesis

a. Uji T (Parsial)

Uji T dalam penelitian ini dipergunakan guna mengetahui

apakah terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependennya terdapat signifikansi secara parsial.

1)

Kriteria Uji T:
Apabila nilai Thiung > Ttanel, dengan nilai probabilitas signifikan
< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka seluruh variabel

bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel

terikatnya.

2) Apabila nilai Thiwng < Ttabet, dengan nilai probabilitas signifikan
> 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka seluruh variabel
bebas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikatnya.

Tabel 4. 11 Hasil Uji T/Parsial (Persamaan 1)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17,272 4,452 3,880 ,000
BOPO -,234 ,037 -,693| -6,384 ,000
FDR ,058 ,031 ,202| 1,866 ,070

a. Dependent Variable: NOM
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023
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Gambar 4. 1 Grafik Penerimaan dan Penolakan

Hp ditdrima

Hj, ditolak Hp ditolak

7// N

-2,026 2,026
Bersandar pada output di atas dengan melihat nilai signifikansi
dapat disimpulkan bahwa:

1) Nilai signifikansi variabel BOPO (X1) adalah 0,000 < 0,05 dan t
hitung (-6,384) < t tabel 2,026. Maka Ho: ditolak dan Ha:
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel BOPO
berpengaruh terhadap NOM.

Gambar 4. 2 Penolakan HO:1 Variabel BOPO

Hp ditdrima

Hp ditolak
NN

H, ditolak

== //
-6,384 -2,026 2,026

2) Nilai signifikansi variabel FDR (X2) adalah 0,070 > 0,05 dan t
hitung 1,866 < t tabel 2,026. Maka Ho2 diterima dan Ha; ditolak.
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel FDR tidak

berpengaruh terhadap NOM.



Hy ditolak

Hp ditdrima

Gambar 4. 3 Penerimaan HO;, Variabel FDR

NN
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Hp ditolak

SSS

-2,026

Coefficients?

Tabel 4. 12 Hasil Uji T/Parsial (Persamaan 2)

1,866 2,026

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8,431 1,747 4,826 ,000
BOPO -,101 ,018 -351| -5,709 ,000
FDR ,016 011 ,067 1,518 ,138
NOM 553 ,054 ,652| 10,164 ,000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Gambar 4. 4 Grafik Penerimaan dan Penolakan

H, ditolak Hp ditgrima Hy ditolak

7// N

-2,028 2,028
Bersandar pada output di atas dengan melihat nilai signifikansi
dapat disimpulkan bahwa:
1) Nilai signifikansi variabel BOPO (X1) adalah 0,000 < 0,05 dan t
hitung (-5,709) < t tabel 2,028. Maka Hos ditolak dan Has

diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel BOPO

berpengaruh terhadap ROA
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Gambar 4. 5 Penolakan HOs; Variabel BOPO

H, ditolak Hp ditdrima

/7’/%
-5,709  -2,028 2,028

Hp ditolak
S

2) Nilai signifikansi variabel FDR (X2) adalah 0,138 > 0,05 dan t
hitung 1,518 <t tabel 2,028. Maka Hos diterima dan Has ditolak.
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel FDR tidak
berpengaruh terhadap ROA.

Gambar 4. 6 Penerimaan HO4 Variabel FDR

H, ditolak Hp ditgrima Hjp ditolak

-2,028 1,866 2,028
3) Nilai signifikansi variabel NOM (Z) adalah 0,000 < 0,05 dan t
hitung 10,164 > t tabel (2,028). Maka Ho ditolak dan Has diterima.
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel NOM berpengaruh
terhadap ROA.

Gambar 4. 7 Penolakan HOs VVariabel NOM

H, ditolak Hop ditdrima Ho ditolak

e =

-2,028 2,028 10,164
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Uji simultan dipergunakan untuk menguji secara bersama- sama

(simultan) antara pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berikut merupakan hasil uji F (Simultan):

Tabel 4. 13 Hasil Uji F/Simultan (Persamaan 1)

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 394,749 2 197,375| 26,960 ,0002
Residual 270,880 37 7,321
Total 665,629 39

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO
b. Dependent Variable: NOM
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji statistik diatas dapat diketahui bahwa nilai

F-hitung sebesar 26,960 dengan signifikansi 0,000 dan nilai f- tabel
sebesar 3,25. Karena nilai f-hitung > f-tabel dan nilai signifikansi <
0,05 artinya antara BOPO dan FDR secara bersama- sama
berpengaruh signifikan terhadap NOM.

Tabel 4. 14 Hasil Uji F/Simultan (Persamaan 2)

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 448,938 3 149,646| 186,776 ,0002
Residual 28,843 36 ,801
Total 477,781 39

a. Predictors: (Constant), NOM, FDR, BOPO
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023
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Berdasarkan hasil output diatas menghasilkan nilai f-hitung
sebsar 186,776 dengan signifikansi 0,000 dan nilai f-tabel sebesar
2,87. Karena nilai f-hitung > f-tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka
artinya antara BOPO, FDR, dan NOM secara bersama-sama
berpengaruh (simultan) signifikan terhadap ROA.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Berikut hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Persamaan 1)
Model Summary®

R Adjusted | Std. Error of
Model R Square | R Square | the Estimate
1 7702 593 571 2,70575
a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO
b. Dependent Variable: NOM

Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil statistik diatas nilai Adjusted R Square
sebesar 0,571 yang artinya variabel independen yakni BOPO dan FDR
memiliki pengaruh sebesar 57,1% terhadap NOM, sedangkan sisanya

42,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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Tabel 4. 16 Hasil Uji Koefiesien Determinasi (Persamaan 2)
Model Summary®
R Adjusted | Std. Error of

Model R | Square | R Square | the Estimate
1 ,9692( ,940 ,935 ,89510
a. Predictors: (Constant), NOM, FDR, BOPO
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil output diatas nilai Adjusted R Square sebesar
0,935 artinya variabel independen yakni BOPO, FDR dan NOM
memiliki pengaruh sebesar 93,5% terhadap ROA, sedangkan sisanya
6,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur yakni metode perluasan dari analisis regresi
berganda dengan menganalisis hubungan dalam regresi berganda jika
variabel independen memiliki kontrol terhadap variabel mediasi baik
secara langsung ataupun tidak langsung (Ghozali, 2018). Analisis
berganda digunakan guna mengetahui seberapa besar pengarun BOPO
(X1) dan FDR (X2) terhadap ROA (YY) dengan NOM (Z) sebagai
variabel intervening yang kemudian diperkuat dengan hasil uji sobel.
1) Hasil Persamaan Regresi Pertama

Hasil persamaan pertama analisis jalur dalam penelitian

ini yakni sebagai berikut:



Tabel 4. 17 Hasil Persamaan Pertama

Model Summary®

R Adjusted | Std. Error of
Model R | Square | R Square | the Estimate
1 7703 593 571 2,70575

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO
b. Dependent Variable: NOM
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023
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Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan nilai R? (R Square)

sebesar 0,571, nilai R?ini dipergunakan dalam perhitungan nilai

e1, €2 yakni varian variabel NOM yang tidak dijelaskan oleh

BOPO dan FDR. Besarnya e1=+/1 — R2=+/1—0,571 = /0,429

= 0,654.

Tabel 4. 18 Analisis Regresi Persamaan Pertama

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17,272 4,452 3,880 ,000
BOPO -,234 ,037 -,693| -6,384 ,000
FDR ,058 ,031 ,202| 1,866 ,070

a. Dependent Variable: NOM

Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan pada tabel 4.18 dapat diketahui bahwa

persamaan regresi sebagai berikut.

Z=a+BIX1+p2X2 +e

Z=17,272 + (-0,234)BOPO + 0,58 FDR + 0,654

Persamaan tersebut mempunyai makna:
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i.  Nilai konstanta sebesar 17,272 menyatakan bahwa apabila
BOPO dan FDR bernilai nol, maka NOM bernilai 17,272.
ii. Setiap kenaikan BOPO, akan diikuti peningkatan ROA
sebesar -0,234
iii. Setiap kenaikan FDR akan diikuti peningkatan ROA
sebesar 0,58
Hasil Persamaan Regresi Kedua
Hasil persamaan kedua analisis jalur dalam penelitian ini
yakni sebagai berikut:

Tabel 4. 19 Hasil Persamaan Kedua
Model Summary®

R Adjusted | Std. Error of
Model R Square | R Square | the Estimate

1 ,9692 ,940 ,935 ,89510

a. Predictors: (Constant), NOM, FDR, BOPO
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan nilai R? (R Square)
sebesar 0,935, nilai R?ini dipergunakan dalam perhitungan nilai
e1, €2 yakni varian variabel ROA yang tidak dijelaskan oleh

BOPO, FDR dan NOM. Besarnya e, =~/1 — R2=+/1—-0,935 =

—

0,065 = 0,254.
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8,431 1,747 4,826 ,000
BOPO -,101 ,018 -351| -5,709 ,000
FDR ,016 011 ,067 1,518 ,138
NOM 553 ,054 ,652| 10,164 ,000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui persamaan regresi
sebagai berikut:

Y=a+BIX1+B2X2+Z+e;

Y = 8,431 +( -0,101) BOPO + 0,016 FDR + 0,553 NOM +
0,254

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa:

Konstanta 8,431 menyatakan bahwa rata-rata variabel
independen konstan, maka rata-rata tingkat ROA akan naik
sebesar 8,431.

Setiap kenaikan BOPO, akan diikuti peningkatan ROA sebesar -
0,101

Setiap kenaikan FDR, akan diikuti peningkatan ROA sebesar
0,016

Setiap kenaikan NOM, akan diikuti peningkatan ROA sebesar

0,553
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Secara lengkap hasil analisis jalur pada penelitian ini
dijelaskan pada gambar 4.8.

Gambar 4. 8 Hasil Analisis jalur

Biaya Operasional
Pendapatan
Operasional (X1)

e, 0,654

: 0,652
Net Operating Return on Assets

N

Margin (2) (Y)

A

0,202

0,067

Financing to
g 4

Deposite Ratio (X2) e2 0,254

Berdasarkan gambar 4.8 di atas dapat diketahui pengaruh

langsung serta pengaruh total dari penelitian ini:
a) Pengaruh langsung BOPO (X1) terhadap ROA (Y) = -0,351
b) Pengaruh tidak langsung BOPO (X1) terhadap ROA (Y) (-

0,693) x 0,652 = (-0,451836)
c) Pengaruh total BOPO (X1) terhadap ROA ()

Pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung

= (-0,351) + (-0,451836) = (-0,802836)
d) Pengaruh langsung FDR (X2) terhadap ROA (YY) = 0,067

e) Pengaruh tidak langsung FDR (X2) terhadap ROA (Y)
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0,202 x 0,652 = 0,131704
f) Pengaruh total FDR (X2) terhadap ROA (YY)

Pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung

0,067 x 0,131704 = 0,008824168
Uji Sobel

Untuk mengetahui apakah NOM mampu sebagai variabel

intervening dari BOPO dan FDR terhadgap ROA maka dilakukan
uji sobel dari masing-masing variabel sebagai berikut.
i. NOM sebagai variabel mediasi dari BOPO terhadap ROA

a = koefisien X1 terhadap Z =-0,234

b = koefisien Z terhadap Y = 0,553

Sa = standar error X1 terhadap Z  =0,037

Sb = standar error Z terhadap Y = 0,054

Berikut hasil perhitungan uji sobel menggunakan kalkulator

sobel test:

Gambar 4. 9 Hasil Uji Sobel Persamaan 1

mediator
variable
B —. B
= |~El;-:,.\.l'| ISE_: 1 T
independent .| dependent
variablo 7| wariable
A: I -0.234
B: I 0.553
s | 0%
SE.: | 0%
Sobel test statistic: -5.38091957

One-tailed probability: ~ 0.00000004
Two-tailed probability: ~ 0.00000007
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Dari hasil kalkulasi uji sobel diatas dapat diketahui
bahwa nilai Two-tailed Probability sebesar 0,0 < 0,05, maka
hipotesis diterima, artinya variabel NOM mampu memediasi
hubungan antara variabel BOPO terhadap ROA.

ii. NOM sebagai variabel mediasi dari FDR terhadap ROA
a = koefisien X1 terhadap Z = 0,058
b = koefisien Z terhadap Y = 0,016
Sa = standar error X1 terhadap Z = 0,031
Sb = standar error Z terhadap Y =0,011

Berikut hasil perhitungan uji sobel menggunakan

kalkulator sobel test:

Gambar 4. 10 Hasil Uji Sobel Persamaan 2

mediator
variable
B ~. B
(SEA (SE,) =
independent : .| dependent
variablo 7| wariablo
A: I 0.058
B: I 0.016
SE.. | ooaL
SE;: I 0.011

Sobel test statistic:  1.14834249 One-
tailed probability: 0.12541360 Two-
tailed probability: ~ 0.25082721

Dari hasil kalkulasi uji sobel diatas dapat diketahui

bahwa nilai Two-tailed Probability sebesar 0,25 > 0,05,
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maka hipotesis ditolak, artinya variabel NOM tidak mampu

memediasi hubungan antara variabel FDR terhadap ROA.

C. Pembahasan

Bersandar pada output analisis yang dipaparkan diatas, telah didapatkan

keputusan atas rumusan masalah yang ada dalam riset ini. Sehingga, berikut

merupakan uaian pembahasan dari analisis data diatas:

1.

Pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Net Operating Margin (NOM)

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji T) pada persamaan 1 BOPO
terhadap NOM diperoleh Nilai thiung BOPO (-6,384) dengan nilai
signifikan 0,000 dan nilai twper 2,026. Karena nilai signifikan < 0,05, maka
H. diterima yang artinya BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap
NOM. Peningkatan rasio BOPO berarti peningkatan biaya operasional
tidak sebanding dengan peningkatan pendapatan operasionalnya.
Sehingga, peningkatan rasio BOPO justru diikuti dengan penurunan rasio
NOM vyang artinya biaya operasional meningkat tetapi pendapatan
bunganya menurun. Hal ini terjadi karena sebagian besar biaya operasional
dipergunakan untuk meningkatkan aktiva produktif lainnya. Hasil pada
riset ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulyn Nuha
Agustien (2019) dan Alfiyah Nur Maghfiroh, dkk (2022) yang menyatakan

bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap NOM.
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Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Net Operating
Margin (NOM)

Dari hasil uji parsial (Uji T) pada persamaan 1 FDR terhadap NOM
diperoleh Nilai thitung FDR 1,866 dengan nilai signifikan 0,070 dan nilai
travel 2,026. Karena nilai thitung < ttaber Serta nilai signifikan > 0,05, maka H:
ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh antara FDR terhadap NOM.
Meningkatnya tingkat likuiditas (simpanan) yang ditunukkan melalui
tingginya tingkat FDR memicu menurunnya NOM sebab dana yang telah
dikumpulkan bank memiliki kecenderungan tidak produktif. Makin tinggi
pengelolaan penyaluran pembiayaan bank maka NOM akan makin
menurun sebab cakupan ekonomi dalam pengelolaan pembiayaan makin
tinggi. Hal penelitian ini menghasilkan kesamaan hasil yang pernah
dilakukan oleh Dewi Kharisma (2018) dan Silvia (2021) dimana hasil
penelitiannya menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap NOM.
Pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return On Asset (ROA)

Berlandaskan hasil uji parsial (Uji T) pada persamaan 2 BOPO
terhadap ROA diperoleh nilai thiung (-5,709) dengan nilai signifikansi
variabel BOPO adalah 0,000 dan nilai tiper 2,028. Karena nilai signifikansi
< 0,05, maka Hs diterima yang artinya terdapat pengaruh negatif

signifikan antara BOPO terhadap ROA.
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Hasil menunjukkan bahwa BOPO yang diperoleh meningkat maka
profitabilitas (ROA) yang dihasilkan bank akan semakin kecil. Tingginya
beban operasional bank maka akan dibebankan pada pendapatan yang
dihasilkan dari alokasi pembiayaan. Sebab beban atau biaya yang semakin
tinggi akan mengurangi permodalan serta laba yang diperoleh bank. Hasil
dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan oleh Nyemas At Thahiratu Al Muflihuna (2022) dan Ni Wayan
Wulan Yuliani, dkk (2023) dimana penelitiannya menyatakan bahwa
BOPO berpengaruh negatif signifikan pada ROA. Hal ini sejalan dengan
penelitiannya Intan Iriana Renanda (2021) didalam penelitiannya tersebut
menyatakan BOPO secara signifikan berpengaruh pada ROA.

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset
(ROA)

Bersandar pada hasil uji parsial (Uji T) pada persamaan 2 FDR
terhadap ROA memperoleh nilai thiwng 1,518 dengan nilai signifikansi
0,138 dan nilai twner 2,028. Karena nilai thitung < ttaber S€rta nilai signifikansi
> 0,05, maka Hs ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh pada FDR
terhadap ROA. FDR ialah komparasi antara jumlah pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh
bank (Dendawijaya, 2005). Semakin meningkatnya nilai FDR maka
menunjukkan bahwa tingkat likuiditas bank dalam keadaan rendah. Hal itu
terjadi karena apabila tingkat penyaluran dana tinggi maka dana simpanan

masyarakat yang terdapat di bank otomatis
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akan menurun, oleh sebab itu likuiditas bank rendah. Artinya semakin
tinggi FDR suatu bank tidak menjadi tolak ukur guna memperoleh
profitabilitas yang tinggi.

Hasil pada penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu
yang pernah dilakukan oleh Ulyn Nuha Agustien (2019) serta Nyemas At
Thahiratu Al Muflihun (2022) dimana didalam penelitiannya menyatakan
bahwa adanya FDR berpengaruh terhadap ROA. Namun penelitian ini
didukung oleh penelitian lain yang pernah dilakukan oleh Abdul Karim &
Fifihanafia (2020) dan Sayyidati Mutmainanah & Wirman (2022) dimana
dalam penelitiannya menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh secara
parsial terhadap ROA.

Pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap Return On Asset
(ROA)

Bersandar pada hasil uji parsial (Uji T) pada persamaan 2 NOM
terhadap ROA diperoleh nilai thitung 10,164 dengan nilai signifikansi 0,000
dan nilai twaber 2,028. Karena nilai thitung > twber Serta nilai signifikansi <
0,05, maka Hs diterima yang artinya NOM berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA. Hal ini dikarenakan produktivitas perbankan terkelola
dengan baik serta permasalahan cenderung kecil dengan nilai pembagian
hasil atau rate sehingga profitabilitas meningkat. NOM ditentukan dari
tingkat bunga, semakin tinggi rasio ini maka pendapatan atas aktiva
produktif yang dikelola bank akan semakin meningkat, sehingga

kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah
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semakin kecil. Dengan kualitas kredit yang baik dapat meningkatkan
pendapatan bunga bersih yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank.
Sehingga dengan adanya rasio NOM yang semakin tinggi maka semakin
besar pula profitabilitas (ROA) bank atas aktiva profuktifnya didalam
pengelolaan pemberiaan kredit. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Nining Ailiyah (2018)
serta Evi Nurlaili (2022) dimana didalam penelitiannya menyatakan bahwa
NOM memberikan pengaruh positif terhadap ROA.

Pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return On Asset (ROA) yang dimediasi oleh Net Operating
Margin (NOM)

Berlandaskan hasil dari uji sobel test menunjukkan bahwa nilai Two-
tailed Probability sebesar 0,0 < 0,05, maka He diterima artinya NOM
mampu memediasi pengaruh BOPO terhadap ROA. Hal ini disebabkan
apabila nilai BOPO tinggi maka NOM akan ikut meningkat. Dengan
demikian efisiensi suatu bank yang diproksikan dengan rasio BOPO akan
mempengaruhi kinerja bank tersebut. Apabila kondisi pengelolaan BOPO
semakin baik maka akan menunjukkan rendahnya NOM. Makin rendah
biaya operasional yang dikeluarkan maka makin tinggi kemampuan
perusahaan dalam mengelola aktiva produktif sehingga diperoleh bunga
bersih dan berdampak pula pada ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Shendy Sulistio (2021)

dimana didalam penelitiannya menyatakan
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bahwa NOM secara signifikan mampu memediasi pengaruh BOPO
terhadap ROA. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ulyn Nuha (2019) dimana didalam penelitiannya
menyatakan bahwa NOM tidak mampu memediasi pengaruh BOPO
terhadap ROA.

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset
(ROA) yang dimediasi oleh Net Operating Margin (NOM)

Berlandaskan hasil dari uji sobel test menunjukkan bahwa nilai Two-
tailed Probability sebesar 0,25 > 0,05, maka H7 ditolak, artinya NOM
tidak mampu memediasi pengaruh FDR terhadap ROA. Hal ini disebabkan
apabila nilai FDR tinggi serta tidak diimbangi dengan dana pihak ketiga
yang diterima oleh bank, maka akan menghambat bank didalam mencapai
profit yang tinggi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan oleh Shendy Sulistio (2021) dimana
didalam penelitiannya menyatakan bahwa NOM secara signifikan mampu
memediasi pengaruh FDR terhadap ROA. Namun penelitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Jannah (2019) yang
menyatakan bahwa NOM tidak mampu memediasi pengaruh FDR

terhadap ROA.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang

sudah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa;

1.

Variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap NOM. Hal ini
dibuktikan dengan uji hipotesis (Uji T) yang menunjukkan bahwa thitung
sebesar (6,384) < tinel 2,026 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Karena nilai signifikan < 0,05 , maka H; diterima yang artinya BOPO
berpengaruh negatif signifikan terhadap NOM, karena Peningkatan rasio
BOPO berarti peningkatan biaya operasional tidak sebanding dengan
peningkatan pendapatan operasionalnya. Sehingga, peningkatan rasio
BOPO justru diikuti dengan penurunan rasio NOM yang artinya biaya
operasional meningkat tetapi pendapatan bunganya menurun. Hal ini
terjadi karena sebagian besar biaya operasional dipergunakan untuk
meningkatkan aktiva produktif lainnya.

Variabel FDR tidak berpengaruh terhadap NOM. Hal ini dibuktikan
dengan uji hipotesis (Uji T) yang menunjukkan bahwa thiung Sebesar 1,866
< trnel 2,026 dengan nilai signifikansi sebesar 0,070 > 0,05. Sehingga H:
ditolak yang artinya FDR tidak berpengaruh terhadap NOM, karena
meningkatnya tingkat likuiditas (simpanan) yang ditunukkan melalui
tingginya tingkat FDR memicu menurunnya NOM sebab dana yang telah

dikumpulkan bank memiliki kecenderungan tidak produktif.
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Makin tinggi pengelolaan penyaluran pembiayaan bank maka NOM akan
makin menurun sebab cakupan ekonomi dalam pengelolaan pembiayaan
makin tinggi.

Variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Hal ini
dibuktikan dengan uji hipotesis (Uji T) yang menunjukkan bahwa thitung
sebesar (-5,709) < twner 2,028 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Karena nilai signifikansi < 0,05, maka Hz diterima yang artinya
BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, BOPO yang
diperoleh meningkat maka profitabilitas (ROA) yang dihasilkan bank akan
semakin kecil. Tingginya beban operasional bank maka akan dibebankan
pada pendapatan yang dihasilkan dari alokasi pembiayaan. Sebab beban
atau biaya yang semakin tinggi akan mengurangi permodalan serta laba
yang diperoleh bank.

Variabel FDR tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan
uji hipotesis (Uji T) yang menunjukkan bahwa thitung Sebesar 1,518 < tiapel
2,028 dengan nilai signifikansi sebesar 0,138 > 0,05. Sehingga Hs ditolak
yang artinya FDR tidak berpengaruh terhadap ROA, karena meningkatnya
nilai FDR menunjukkan bahwa tingkat likuiditas bank dalam keadaan
rendah. Hal itu terjadi karena apabila tingkat penyaluran dana tinggi maka
dana simpanan masyarakat yang terdapat di bank otomatis akan menurun,
oleh sebab itu likuiditas bank rendah yang berarti semakin tinggi FDR

suatu bank tidak menjadi tolak ukur guna memperoleh profitabilitas yang

tinggi.
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5. Variabel NOM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Hal ini
dibuktikan dengan uji hipotesis (Uji T) yang menunjukkan bahwa thitung
sebesar 10,164 > twaner 2,028 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Sehingga Hs diterima yang artinya NOM berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA, sebab produktivitas perbankan terkelola dengan baik serta
permasalahan cenderung kecil dengan nilai pembagian hasil atau rate
sehingga profitabilitas meningkat. NOM ditentukan dari tingkat bunga,
semakin tinggi rasio ini maka pendapatan atas aktiva produktif yang
dikelola bank akan semakin meningkat, sehingga kemungkinan bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Dengan kualitas kredit yang baik
dapat meningkatkan pendapatan bunga bersih yang dapat mempengaruhi
profitabilitas bank. Sehingga dengan adanya rasio NOM yang semakin
tinggi maka semakin besar pula profitabilitas (ROA) bank atas aktiva
profuktifnya didalam pengelolaan pemberiaan kredit.

6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NOM mampu memediasi
pengaruh BOPO terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Two-
tailed Probability sebesar 0,0 < 0,05, maka He diterima, artinya NOM
mampu memediasi pengaruh BOPO terhadap ROA, sebab apabila kondisi
pengelolaan BOPO semakin baik maka akan menunjukkan rendahnya
NOM. Makin rendah biaya operasional yang dikeluarkan maka makin

tinggi kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva
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produktif sehingga diperoleh bunga bersih dan berdampak pula pada
ROA.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NOM tidak mampu memediasi
pengaruh FDR terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Two-
tailed Probability sebesar 0,25 > 0,05, maka H7 ditolak, artinya NOM
tidak mampu memediasi pengaruh FDR terhadap ROA, sebab apabila nilai
FDR tinggi serta tidak diimbangi dengan dana pihak ketiga yang diterima

oleh bank, makan akan menghambat bank didalam mencapai profit yang

tinggi.

B. Keterbatasan Penelitian

Pada observasi ini ditemukan sejumlah keterbatasan yang mana bila

keterbatasan tersebut dapat diatasi pada riset selanjutnya maka akan

memperbaiki hasil riset ini. Berikut beberapa keterbatasan tersebut.

1.

Minimnya penelitian yang menggunakan variabel NOM sebagai variabel
intervening, sehingga minimnya referensi yang digunakan.

Keterbatasan variabel independen yang hanya mempergunakan dua
variabel didalam observasi ini yakni Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) serta Financing to Deposit Ratio (FDR).

Periode penelitian yang digunakan hanya 5 tahun, sehingga kurang mampu
menggambarkan pengaruhnya dalam jangka panjang.

Keterbatasan objek penelitian, dimana riset ini hanya mempergunakan 8

Bank Umum Syariah dari 14 Bank Umum Syariah yang sudah ada.
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C. Implikasi

Implikasi dari hasil penelitian mencakup pada dua hal yakni implikasi

teoritis dan implikasi praktis.

1.

Implikasi Teoritis

Penelitian yang diharapkan mampu menambah pengetahuan
mengenai pengaruh BOPO dan FDR terhadap ROA dengan NOM sebagai
variabel intervening pada Bank Umum Syariah periode 2018- 2022.
Penelitian ini walaupun semua variabel memiliki pengaruh terhadap
Return On Asset (ROA), namun terdapat satu variabel independen yang
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) dan terdapat satu
variabel intervening yang tidak dapat memediasi dua variabel independen
terhadap Return On Asset (ROA), yaitu FDR serta BOPO yang dimoderasi
NOM dan FDR yang dimoderasi NOM. Selain itu diharapkan mampu
menambah pengetahuan terkait signalling theory dimana perusahaan yang
menghasilkan laba berkualitas yang tinggi akan memberikan sinyal positif
bagi pasar.
Implikasi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi
bagi perushaan perbankan syariah yang terdaftar di OJK dalam
mempertimbangakan  faktor-faktor ~yang dapat mempengaruhi
profitabilitas perusahaan sehingga perusahaan mampu meningkatkan
Kinerja yang lebih baik dari sebelumnya. Selain itu penelitian diharapkan

mampu menjadi pertimbangan oleh investor saat menanamkan modal
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disuatu perusahaan perbankan syariah dan melihat bagaimana perusahaan

yang berkualitas diberbagai prospek masa depan.

D. Saran

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan serta

simpulan yang didapat, maka terdapat saran dari peneliti yang perlu sampaikan;

1.

Untuk observasi selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak variabel
dengan memilih atau bahkan menggabungkan rasio keuangan serta aspek-
aspek lain yang belum pernah digunakan didalam penelitian ini atau bisa
menambah variabel yang sekiranya berdampak pada profitabilitas bank
syariah.

Observasi selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak lingkup
penelitiannya, tidak hanya pada Bank Umum Syariah saja dan menambah
waktu penelitiannya agar memperoleh hasil penelitian yang tepat dan

akurat dalam jangka yang panjang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Penelitian

Data Rasio Keuangan Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK Periode 2018-
2022

Bank Umum Syariah Tahun | BOPO FDR ROA NOM

2018 | 79,09% | 71,98% | 2,38% 0,91%

2019 | 76,95% | 68,64% | 2,33% 1,90%

Bank Aceh 2020 | 81,50% | 70,82% 1,73% 1,29%

2021 | 78,37% | 68,06% 1,87% 1,38%

2022 | 76,66% | 75,44% 2,00% 1,27%

2018 | 86,86% | 98,93% 1,92% 2,20%

Bank BPD Nusa Tenggara | 2019 | 76,83% | 81,89% 2,56% 2,18%

Barat Syariah 2020 | 81,39% | 86,53% 1,74% 1,22%

2021 | 82,56% | 90,96% 1,64% 1,16%

2022 | 80,54% | 89,21% 1,93% 1,27%

2018 | 98,24% | 73,18% 0,08% 0,15%

2019 | 99,50% | 73,51% 0,05% 0,04%

Bank Muamalat Indonesia | 2020 | 99,45% | 69,84% 0,03% 0,04%

2021 | 99,29% | 38,33% 0,02% 0,04%

2022 | 96,62% | 40,63% 0,09% 0,20%

2018 | 96,38% | 82,78% 0,32% 0,64%

2019 | 99,80% | 80,52% 0,05% 0,18%

Bank Victoria Syariah 2020 | 96,93% | 74,05% 0,16% 0,50%

2021 | 91,35% | 65,26% 0,71% 1,17%

2022 | 94,41% | 76,771% 0,45% 0,39%

2018 | 94,66% | 89,85% 0,54% 0,06%

2019 | 93,93% | 93,43% 0,60% 0,21%

Bank Jabar Banten Syariah | 2020 | 95,41% | 86,64% 0,41% 0,06%

2021 | 88,73% | 81,55% 0,96% 0,44%

2022 | 84,90% | 81,00% 1,14% -1,41%

2018 | 93,84% | 90,88% 0,93% 0,56%

2019 | 93,71% | 94,53% 0,83% 0,68%

Bank Mega Syariah 2020 | 85,52% | 63,94% 1,74% 1,57%

2021 | 64,64% | 62,84% 4,08% 2,06%

2022 | 67,33% | 54,63% 2,59% 2,45%

2018 | 87,43% | 88,99% 1,17% 1,24%

2019 | 87,55% | 90,98% 1,15% 1,24%

Bank BCA Syariah 2020 | 86,28% | 81,32% 1,09% 1,19%

2021 | 84,74% | 81,38% 1,12% 1,22%

2022 | 81,63% | 79,91% 1,33% 1,37%




Bank BTPN Syariah

2018 | 62,36% | 95,60% | 12,37% | 13,61%
2019 | 58,07% | 95,27% | 13,58% | 14,86%
2020 | 72,42% | 97,37% | 7,16% 7,68%

2021 | 59,97% | 95,00% | 10,72% | 11,54%
2022 | 58,13% | 95,67% | 11,36% | 12,03%




Lampiran 1 Data Output SPSS

A. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
BOPO 40 58.07 59 80| 84,3453 1221324
FDR 40 38,33 98.93| 794528 1440451
ROA 40 02 1358 24232 3.50012
NOM 40 -7.41 14 86 21197 413127
Valid N 40
(listwise)

Sumber: data sekunder yang diclah 2023

B. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameterss® Mean 0000000
Std. Deviation 2.63545630

Most Extreme Absolute 29
Differences Positive 083
Negative -.129

Kolmogorov-Smirmov Z 818
Asymp. Sig. (2-tailed) 515

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: data sekunder yvang diolah, 2023




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parameterss® Mean 0000000
Std. Deviation 85998561
Most Extreme Absolute 183
Differences Positive 163
Negative -, 135
Kolmogorov-Smimov Z 1.032
Asymp. Sig. (2-tailed) 237
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2. Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B 5td. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) | 17.272| 4.452
BOPO -.234 037 -,693 934 1,071
FDE 058 031 202 934 1,071
a. Dependent Variable: NOM
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance| VIF
1 (Constant) 8.431 1.747
BOPO - 101 018 -.351 A44) 225
FDR 016 011 067 834 1,171
NOM 553 054 652 A07| 2,457
a. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder yang diolah, 2023




3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10,050 2,654 3,802 001
BOPO -.069 022 A7l -3.139 003
FDR -030 019 242 -1.614 115

a. Dependent Variable: Abs Resl

Sumber: data sekunder yvang dielah, 2023

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3959 1.154 3.430 002
BOPO -.040 012 735 -3.408 002
FDE o022 007 045 288 A75
NOM - 110 036 BBE| -3.053 004

a. Dependent Variable: Abs Res2

Sumber: data sekunder yvang diolah, 2023

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 001 001 987 330
BOPO_X1 |-1.,753E-8 000 -, 118 -.371 g13
FDR_X2 -.005 016 - 104 -,326 747

a. Dependent Variable: ABS RES1

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 001 000 2428 020
BOPO_XI1 |-3,668E-8 000 -,636| -1,943 060
FDE X2 -.020 010 -1.,022) -1.972 036
NOM Z 1,273E-6 000 599 1,679 102

a. Dependent Variable: ABS RES2

Sumber: data sekunder yvang dielah, 2023




4. Uji Autokorelasi

Model Summary?

Adjusted B | 5td. Error of | Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 L1702 .93 | 2,70575 1,062
a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO
b. Dependent Variable: NOM
Sumber: data sekunder vang diolah, 2023
Model Summary®
Adjusted B | Std. Error of | Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 L2652 .240 935 39510 1,480
a. Predictors: (Constant), NOM, FDR, BOPO
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: data sekunder yang diolah, 2023
C. Hipotesis
1. Uji T (Parsial)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B 5td. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17272 4.452 3.880 000
BOPO -.234 037 093 -6,384 000
FDR 058 031 202 1,866 070

a. Dependent Variable: NOM

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B 5td. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 8.431 1,747 4,826 000
BOPO -.101 018 -.351 -5,709 000
FDR D16 011 067 1,518 138
NOM 253 054 052 10,164 000

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder vang diolah, 2023

VI




2. Uji F (Simultan)
ANOVAD
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 394,749 2 197375 26,960 L0002
Residual 270,880 37 7.321
Total 665,629 39
a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO
b. Dependent Variable: NOM
ANOVAD
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 448 938 3 145 646| 186,776 0002
Residual 28,843 36 301
Total 477,781 35

a. Predictors: (Constant), NOM, FDE, BOPO
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder yvang diolah, 2023

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

R Adjusted | Std. Ermror of
Model R Square | R Square | the Estimate
1 J702 593 571 2,70575

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO
b_Dependent Variable: NOM

Sumber: data sekunder yvang diolah, 2023

Model Summary®

R Adjusted | 5td. Error of
Model R Square | B Square | the Estimate
1 9692 940 935 89510

a. Predictors: (Constant), NOM, FDR, BOPO
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sekunder vang diolah, 2023

VI




4. Analisis Jalur (Path Analysis)

Biava Operasional
Pendapatan
Operasional (X1)

Financing to
Deapasite Ratio (X2)

e1 0,654

Net Operating
Margin (Z)

0,652

VIII

(Y)

e; 0,254




Lampiran 2 Tabel T

Tabel T
Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 1 — 40)

Pr 028 oo 0uDs 0.0285 001 0.008 0.001
dff 0uED 020 (1] 0.080 ooz 0.010 0.002
1 1.00000 3.07Ta8 8.531375 12. 70620 31 53052 BIG5ET4 | 318.30&84
2 0.B1650 1.BB582 291939 4. 5085 8.96458 9 93484 2233712
3 0. TE480 1.63774 235336 A.1B245 4 54070 584091 1021453
4 0.74070 1.53521 213185 2.TTE45 3746495 4 60409 T.AT318
-] 0. 72689 1.47588 2.09505 2.57058 356493 403214 5.80343
[ 0.71756 1.43576 184318 2 44891 314287 A.TOT4S 5.207TES
T 071114 1.41492 160458 2.56482 2.007a5 340045 4 TRSIO
B 0. 7030 1.38682 185955 2.30600 2 BOGAE 335530 450079
a 0.70272 1.38303 183311 226216 2EM44 324084 4 20681
10 065981 1.37218 181246 2.22814 2. 76377 316227 414370
11 0.65745 1.36343 1.78588 220030 2.71s08 310581 403470
12 0.68548 1.35622 1.7BZ29 217881 2 6B100 3.06454 392063
13 060385 1.38017 1.77083 218037 2 65001 301228 385108
14 060242 1.34503 1.768131 214479 2 B30 2097684 b e
18 0.68120 1.34081 1.76305 213145 2 60248 294671 3. TI2E3
18 068013 1.33676 1.74588 211991 2. 58340 2.9X78 3.BBE1S
17 0.6EE20 1.33338 1.73081 2.10982 2. 56693 2 BOE2E 3.B45TT
18 0.6BE3E 1.33039 1734086 210032 255238 2 BTE44 381048
18 0.GETE2 1.33773 1.72913 2.08302 2. 53048 2 BB 3.57940
20 0.6BEA5 1.33534 1.72472 2.0B596 252798 284534 355181
M 0.BBE3S 1.32319 172074 2.07981 251785 281138 352715
22 0.6ES81 1.32124 1.71714 2.07387 250832 2 B1ETE 3.50480
23 0.6B531 1.51046 1. 71587 206886 2 40087 2 B0TI4 3 48406
24 0.GB4A5 1.31784 1.71088 206330 248218 2.T8E0d 3 46678
25 0.6B44% 1.31635 1.70814 2.05954 248511 2 TET44 345019
28 0.6B404 1.319497 1.70582 208553 247883 2.TTEM 343500
ar 0.GE38E 1.31370 1.70&29 2.08183 247266 2. 77088 3403
28 0.6B335 1.531253 170413 2045841 2 46714 2 TE3E 3 40816
28 0.6E304 1.31143 168913 204525 2 46202 2.THE38 330624
e 0.6E2TE 1.31042 168726 2.04227 245728 275000 338518
k5| 0.6E240 1.30046 168852 2.03851 2 45283 274404 337480
32 0.6EZ23 1.30&85T7 168389 2.03695 244568 2. 73848 33653
33 0.GE200 1.50774 1 68236 2.03452 244470 2 TAE 335634
34 0.6E17T 1.30685 1.68082 2.03224 244115 2 TIEI8 334705
a8 0.6E156 1.30621 1.6BG5T 2.03011 243772 2. 7XE81 334005
38 0.6E137 1.30851 1.6B&E30 203809 243480 271048 333282
ar 0.6E118 1.30485 1.6B709 2.02618 243145 2.71541 333563
38 0.6E100 1.50423 1.6B595 202435 2 43857 271158 331003
38 0.GBOAS 1.30584 1.6B485 2029 243584 27071 331270
48 0.6B08T 1.30308 1.6BERS 2.02108 247528 270445 3.30ERE




Lampiran 3 Tabel F
Tabel F

Titlk Persentase Distribusi F untuk Probabllita = 0,05

J— af uniuk pembdlang (N1)

NZ) 1 2 3 4 5 (] 7 8 ] 10 1 12 13 14 15
1 181 199 | 218 | 225 | =230 | 34| =237 | =239 241 | 242 | 243 | 244 | 45| 45| M8
21851 [ 1900 | 1916 | 19.25 (1930 | 1933 | 1935 [ 1937 | 1938 | 1940 | 1940 | 19.41 | 1942 [ 1942 [ 1943
alwia| 985 | a2 | 912 | a0 | 894 ama| Aas| asi | v | am | are| ava| am| am
4| 771| 604 | A5 | 639 | 628 | 618 | 609 | @04| 600 | 508 | 594 | 501 | 589 587 588
5| @81 | 57 | 541 | 519 | 505| 495| 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 463 | 486 4684 | 4@
6| 599 594 | 476 | 453 ( 439 | 428 421 415| 490 | 405 | 403 | 400 394 396 IWM
7| G8a| 47| 435 | 412 | agr | aar| ava| ara| a6s | a6e | a60 | A5 | ass| asa| as
B| 532 446 | 407 | 384 | 369 | 358 350 344 | 330 | 335 | A3 | 38| 326 324 3z
9| 512 426 | 3@ | 363 | 348 | 337 | 329 323| 318 | 314 | a0 | 30| 305 303 | 3o

10| #96 | 490 371 | 348 | 333| 322| 34| 307 302 | 298 | 2% | 2m | 289 | 2486 | 2485
11| 484 3oa| as | 33 | a20| 3o09| a0 | 2958 290 | 285 | 2m | 2m| ave| ara| 2m
12| 475 38| 349 | 328 | an | 3o00| 291 | 285 280 | 275 | 272 289 | 286 | 284 | 282
13| 487 38 | 341 | 318 | 303 | 292| 283 277 27 | 267 | 283 | 280| 258 | 255 253
14| 460 374 | a3 | 31| 296 | 2a85| 276 | 270 265 | 260 | 257 | 25| 251 | 248 | 248
15 454 3@a| a2 | aos | 200 | 2ra| 27| 264 28 | 250 | 280 | 28| 248 | 242 240
16| &49 | 383 | 324 | 301 | 285| 274| 286 | 250 254 | 249 | 248 242 240 | 237 235
17| 445 359 | a2 | 298 | 28 | 270| 261 | 255 248 | 245 | 241 | 23| 235 233 23
18| 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 248 | 241 | 237 | 23| 231 | 22| 237
19| san | 3se | a4 | 290 | 27| 263 254 | 2em| 242 | 238 | 2a | 2w | 228 | 226 23
20| 435 39| 3w | 287 | 27| 260| 251 | 245 239 | 235 | 231 | 22| 225 222 2230
21| 432 347 | 307 | 284 | 288 | 257 | 249 242 237 | 232 | 228 225( 222 220( 2918
22| 430 344 | 305 | 282 | 268 | 255 | 246 | 240 234 | 230 | 226 223 220 247 | 295
23| 428 342 | a0y | 280 | 264 | 283 244 | 2a7| 2m | 227 | 2| 22| 21| 215 213
24| 428 | 340 301 | 278 | 282 | 251 | 242 | 238 230 | 225 22| 248 | 218| 213| 21
25| 424 33| 299 | 278 | 260 | 249 240 234 228 | 22 | 220 298| 214 211 | 2m
26| 423 337 | 298 | 274 | 250 | 247| 239 23| 27 | 22| 218 | 295 212 | 09| 27
27| 421 | 38| aes | ava | 2&7| 246 | 2av| 2a| 238 | 220 27| @qa| 20| 08| 208
28| 420 334 | 295 | 271 | 258 | 245| 236 220 224 | 219 | 215 242 | 200 | 208 | 204
20| 418 | 333 293 | 270 | 255| 243| 235 228 222 | 218 | 214 20| 208 205 203
30| #47| 332 | 292 | 269 | 253 | 242 233 227 22 | 296 | 213 | 2m| 206 | 204 20
M| 26| 3m | 29 | 268 | 282 | 240 232 22s| 2m | 298 2n | 208 208 203 2m
32| #15| 320 | 290 | 267 | 25 | 240 231 | 224 299 | 214 | 20| 207 | 204 201 | 198
33| 414 328 | 289 | 288 | 250 239 230 223 298| 213 | 20| 208 | 203 | 200( 198
34| 413 323 | 288 | 265 | 249 238 | 229 | 223 247 | 242 | 2oa | 205 202 | 89| 1&7
a5 | a2 | agr | aer | 26e | 24a| 2av| 229 22| 2@ | 2| zav | 2oe| 200 | 1@a| o8
36 411 | 325 | AP | 263 | 248 238 | 228 | 22| 245 211 | 207 203 200| 198| 145
37| &11| 325 | 288 | 263 | 247 | 238 | 227 220 214 | 210 | 208 | 2o2| 200 197 | 185
38| 410 324 285 | 262 | 248 | 235| 226 299 294 | 209 | 205 202 199 196 194
39| 409 | 32e | 288 | 261 | 2as | 238 226 2aa| 293 | 208 2o | 2o | 198 des| 1@
40| 208 | 3z | 284 | 26 | 2as| 238 228 oA 292 | 208 | 2os | 2oo| 97| 1es| 1@
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233| 224 297 292 | 207 | 203 | 200 197 194 12
42| 407 322 | 283 | 259 | 244 | 232 224 | 2a7| 21| 206 | 23| 1m| 196 | 194 19
43| 207 | 3 | 2m | 280 | 243 | 232 223 206 20| 206 | 2@ | 1@@| 196 193 1@
44| 206 | 3 | am | 288 | 24| 23| 223 206 290 | 208 200 | 1@ | 198 | 1@z 1@
45| 406 | 320 | 2481 | 258 | 242 | 231 | 292)| 245| 20| 205 ) 20i | 197 | 194| 82| 18
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